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RINGKASAN

Model Pembelajaran PertanyaanSharing Siklus Pada Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas WIA Semester Genap
SMP Negeri 5 Jember Tahun Ajaran 2005/2006, Lilik Vdhyuni, 020210101051,
2006, 49 him.

Model pembelajaran pertanyaasharing siklus adalah cara penyajian
pelajaran dalam proses belajar mengajar denganuteengkan pada interaksi multi
arah antara siswa yang satu dengan siswa yangydaimnhadap pertanyaan yang
dibuat guru sehingga diperoleh jawaban secara. IBanentuan siswa menjawab tiap
soal dilakukan dengan teknik undian yang dilakukdeh guru dan jika sudah
terjawab satu pertanyaan maka dilakukan pengurdgiruntuk memilih kelompok
atau siswa penjawab selanjutnya. Dalam pelaksgpexabelajaran terdapat beberapa
permasalahan diantaranya mengenai bagaimana aktsigwa pada saat mengikuti
kegiatan pembelajaran pertanyadraring siklus bagaimana ketuntasan hasil belajar
siswa, serta seberapa besar efektifitas model dajatsn pertanyaasharing siklus
pada pokok bahasan system persamaan linier duabear{SPLDV) siswa kelas
VIIIA semester genap SMP Negeri 5 Jember.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Jembedgptanggal 1 Maret sampai
14 Maret 2006. Subjek dalam penelitian ini adalatva kelas VIIIA semester genap
SMP Negeri 5 Jember tahun ajaran 2005/2006 dengarordng siswa. Jenis
penelitian yaitu penelitian tindakan kelas dengamggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Sedangkan metode pengumpulanydatg digunakan adalah metode
wawancara, observasi, dan tes.

Dalam penerapan model pembelajasdmaring siklus peneliti menemukan
adanya keberanian siswa untuk bertanya; kemampigma sdalam bernalar,

berdiskusi, dan mengaplikasikan model matematikand&ehidupan sehari — hari

viii



meningkat; serta hasil belajar dan keaktifan sisvemingkat. Aktivitas yang paling
banyak dilakukan siswa adalah mengerjakan latifztu pebesar 92, 33% dan yang
paling sedikit dilakukan siswa adalah aktivitas jalskan yaitu sebesar 79, 72%.
Ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar dengadeinpembelajaran pertanyaan
sharing siklus rata — rata mencapai 84, 01%, sehingga pembaeatajdapat
diberhentikan pada siklus pertama dan siklus kéida& diperlukan lagi. Sedangkan
efektifitas model pembelajaran pertanyaan sharikigiss mencapai nilai maksimal
41, 54% dan nilai minimal 25, 12% yang menunjukkahwa model pembelajaran
tersebut cukup efektif untuk digunakan.

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis dada gembahasan adalah
model pembelajaran pertanyaasharing siklus pada pokok bahasan system
persamaan linier dua variabel (SPLDV) siswa keldBAVsemester genap SMP
Negeri 5 Jember tahun ajaran 2005/2006 berjalamgaterbaik meskipun belum
begitu optimal, aktivitas siswa selama pembelajaberlangsung berada pada
kategori sangat aktif dengan persentase keaktéaara klasikal sebesar 87, 19%,
persentase ketuntasan hasil belajar siswa yangrdigngan model pembelajaran
pertanyaansharing siklusrata - rata mencapai 84, 01%, sedangkan persentase
efektifitas model pembelajaran pertanyasdraring siklusmencapai 34, 73% yang
menunjukkan kategori cukup efektif untuk digunakagifektifitas model
pembelajaran pertanyaasharing siklustidak memberikan efek langsung pada
ketuntasan hasil belajar, tetapi efktifitas tersebgunakan untuk meningkatkan nilai
hasil belajar siswa. Dengan model pembelajaranapgaan sharing siklus siswa
menjadi lebih berani bartanya, kemampuan (barnaléerdiskusi, dan

mengaplikasikan model matematika dalam kehidupharse hari) siswa meningkat.

Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan PéatidMiatematika, dan limu

Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan limu PéadlidUniversitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting daldop manusia. Dalam
pendidikan manusia dibekali berbagai macam hal ggaran tentang kehidupan,
sehingga manusia memiliki modal dan bekal untuk gaamw berbagai persoalan
kehidupan.

Pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwva yampleks. Peristiwa
tersebut merupakan rangkaian kegiatan komunikasiusia, sehingga manusia itu
tumbuh melalui belajar karena itu pengajar tidakpalamelepaskan diri dari
mengajar. Proses belajar mengajar merupakan kegratlaksanakan kurikulum
suatu lembaga pendidikan yang telah ditetapkarnuafupendidikan pada dasarnya
mengantarkan para siswa menuju pada perubahangbemib tingkah laku,
intelektual, moral maupun sosial.

Pemberian pengetahuan kepada siswa dalam prosasrbmengajar di
sekolah dilakukan guru dengan menggunakan pendegatadekatan tertentu yang
sesuai dan bisa diterima siswa. Metode mengajay yasuaipun juga diperlukan oleh
siswa, sehingga kecakapan dan pengetahuan yangkdibguru benar-benar milik
siswa, karena itu belajar dan mengajar walaupunh@dlayang berbeda, keduanya
saling berhubungan erat. Mengajar akan efektifa liidasarkan kepada prinsip-
prinsip belajar. Disamping penggunaan pendekatadgi@tan yang tepat, belajar
akan efektif dan efisien bila kesiapan mental atidk diperhitungkan.

Berkaitan dengan strategi belajar mengajar makdu pdikembangkan
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil beldgar aktivitas siswa. Untuk
mengatasi hal tersebut telah dikembangkan beberayel pembelajaran sebagai



alternatif yang dapat diterapkan guru. Salah sauagalah model pembelajaran
pertanyaarsharing siklus

Sharing siklusmerupakan pengembangan dari modmind table Round
table adalah suatu model pembelajaran kelompok yandksditeakan dengan cara
menyusun meja dalam bentuk melingkar dan setiapnksbk mengerjakan tugas
yang dibuat guru dalam waktu yang ditentukan, kearudsoal diputar untuk
kelompok berikutnya dan begitu seterusnya (WahyRdg2 : 92). Dalansharing
siklus terjadi interaksi antar siswa melalui pemilihanndgwaban terhadap
pertanyaan yang dibuat oleh guru. Penentuan si®manya dan siswa penjawab
dilakukan dengan teknik undian.

Pembelajaran dengan menggunakan model pertasyaaimg siklusni telah
diteliti oleh Ruswantono (2005) dalam bidang fisik#asil penelitian menyatakan
bahwa rata - rata hasil belajar siswa setelah rdidgamgan model pembelajaran
pertanyaarsharimg siklusmeningkat rata-rata dua kali lipatnya: siklus i &9,3
menjadi 62,805; siklus 2 dari 16,95 menjadi 54,38 diklus 3 dari 37,3 menjadi
71,512. Hal ini menunjukkan ketuntasan hasil belsigwva meningkat, aktivitas aktif
siswa meningkat, serta pembelajaran dengan menkgagungertanyaan sharing siklus
ini dapat dikatakan efektif. Sehingga dengan madelsiswa diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi teruta@@am pembelajaran
matematika.

Salah satu pokok bahasan mata pelajaran matemdsilkan kurikulum
berbasis kompetensi adalah Sistem Persamaan Libigex Variabel (SPLDV).
Dipilihnya pokok bahasan Sistem Persamaan Liniex Mariabel (SPLDV) dengan
model pembelajaran pertanyaaharing sikluskarena pada pokok bahasan ini
kebanyakan soal yang digunakan adalah soal ceaaitg gapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan soal cerita terssisuta diharapkan mampu berbagi
dengan siswa yang lain dalam memecahkan kesuldéanlikan menentukan model

persamaan linier serta pemecahannya.



Suciharti (2002) telah meneliti bahwa proporsi #asalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematikakpbahasan sistem persamaan
linier dua peubah adalah : 1) kesalahan menenthighnyang diketahui sebesar
24,14%; 2) kesalahan menentukan hal yang ditanya%s, 3) kesalahn membuat
kalimat matematika 21,78%; 4) kesalahan menentdkenputasi 33,57%; dan 5)
kesalahan menginterpretasikan jawaban soal 26,78fgan menggunakan model
pembelajaran pertanyaaharing siklusdiharapkan kesalahan-kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menyelesaikan sistem persarhai@r dua peubah dapat
teratasi.

Berdasarkan uraian di atas bentuk pertanyaan ygk®mas dengan cara
sharing siklus dapat digunakan sebagai model pembelajaran unelkh |
mengaktifkan siswa dan mengurangi keterlibatark figiorang guru dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu pen@l@éncoba untuk menerapkan model
pembelajaran pertanyaan sharing siklus pada pejatlamatematika khususnya
pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Varié®BILDV) yang jarang
digunakan oleh guru matematika di kelas, umumnyaekaehanya menggunakan
metode ceramah saja sehingga terjadi komunikasi a&h atau satu aksi yang
sifatnya pasif dan menyebabkan motivasi belajavasiendah pada akhirnya tampak
dari hasil belajar yang rendah pula. Hal ini meodgr untuk dilaksanakannya
penelitian dengan judul “Model Pembelajaran Pedangharing Siklugpada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLBSwa kelas VIIA
Semester Genap SMP Negeri 5 Jember tahun ajar&hn2206".

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas untuknpeemudah kegiatan
penelitian, maka masalah penelitian dirumuskangalzerikut:
1. Bagaimana aktivitas siswa pada saat mengikuti kmgigpembelajaran

pertanyaarsharing sikluspada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua



Variabel (SPDLV) siswa kelas VIIIA semester ger&yP Negeri 5 Jember
tahun ajaran 2005/2006.

Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa saat kgngiodel pembelajaran
pertanyaarSharing siklugpada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel ( SPLDV ) Siswa Kelas VIIIA Semester GenaMP Negeri 5
Jember Tahun Ajaran 2005/2006.

Bagaimana efektifitas model pembelajaran Pertanyaaring Sikluspada
pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua var{&@peDV) Siswa Kelas

VIIIA Semester genap SMP Negeri 5 Jember Tahunayj@005/2006.

1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitidertijuan untuk:

Mengkaji aktivitas siswa saat mengikuti kegiatan delo pembelajaran
pertanyaarsharing sikluspada pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPDLV) siswa Kelas VIIIA Semester genddFSNegeri 5 Jember
tahun ajaran 2005/2006.

Mengkaji ketuntasan hasil belajar siswa saat menigModel Pembelajaran
Pertanyaarsharing Siklugpada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) siswa Kelas VIIIA Semester genddFSNegeri 5 Jember
Tahun ajaran 2005/2006.

Mengkaji efektifitas model pembelajaran pertanyadraring siklus pada
pokok bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Var{&lDV) siswa Kelas
VIIIA Semester genap SMP Negeri 5 Jember Tahunayj@005/2006.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran pertanyshaning siklus
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar matié&a sehingga
tercapai hasil belajar yang baik.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menentukael pembelajaran
yang sesuai untuk meningkatkan kwalitas prosegavai@engajar khususnya
dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk gagakan penelitian
sejenis yang lebih lanjut.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarisaava syang secara
implisit terlihat bahwa didalamnya ada kegitan mldmi menetapkan dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil yangyimkizn dalam (Enuh,
2004:18).

Matematika berasal dari bahasa latianthaneinataumathemayag berarti
“belajar atau hal yang dipelajari”, sedang dalarhdsa Belanda disebwiiskunde
atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengaal@an. Matematika memiliki
bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan bailglaem yang jelas dan sistematis,
dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang @{epdiknas, 2001:7). Hakekat
matematika adalah ide, struktur dan hubungan yaatgrdnenurut urutan logis dan
metematika merupakan obyek langsung yang berupt@-fakta, konsep-konsep,
prinsip dan ketrampilan (Hudoyo, 1990:4).

Menurut Winataputra (1994:25), pembelajaran matidsamatmerupakan
pembelajaran yang bersifat konseptual, artinya dehih menekankan konsep-
konsep dalam pembelajaran. Sedangkan strategidmetan tekhnik lebih bersifat
operasional.

Hal ini berarti dalam pembelajaran matematika, gaehagai pendidik harus
kreatif dan inovatif penyajian pelajaran matematikaekolah. Selain itu tugas guru
adalah menyajikan konsep matematika dari hal yartiy diserap menjadi mudah,
yaitu dengan adanya variasi dalam metode mengdjatode mengajar yang

digunakan guru haruslah dapat menjadi siswa adtinsa pembelajaran berlangsung.



Tujuan pembelajaran matematika adalah sebagaiuberik

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarilsikgulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperim menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.gemémngkan
aktivitas kreatif yang melibatkan imajianasi, instudan penemuan
dengan mengembangkan pemikiran divergen, orismaga ingin tau,
membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

2. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

3. Mengembangkan  kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pzardman lisan,
catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskgagsn.

(Depdiknas, 2004: 29-30).

Dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuan tersebuiagejuru mempunyai
kewajiban untuk membimbing siswa pada proses befagmgajar sehingga seorang
guru tidak hanya menyampaikan materi-materi yargy mélainkan juga menuntun
siswa untuk lebih memahami materi yang disampailan dapat mengetahui
manfaat dari materi tersebut serta dapat mengagtéanya dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembelajaran matematika di sekolah disesuaikanatiekgkhasan bahan ajar
dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan besfdwa. Guru menyiapkan
bahan ajar berdasarkan materi pokok, kompetengr d#mn indikator pencapaian
hasil belajar yang berkaitan dengan materi pokogetmut. (Depdiknas, 2001: 11).
Setelah melakukan persiapan, guru sebaiknya lediti dlalam memilih metode
megajar karena menurut Sudjana (1989:76) metodeyagnmerupakan cara-cara
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan wesgava pada saat
berlangsungnya pengajaran.

Pembelajaran matematika di sekolah dapat melipydi aspek yaitu aspek
kognitif, psikomotor dan afektif. Pengukuran aspeknitif, psikomotor dan afektif

dilakukan secara serempak, terus-menerus dan bwkdsungan sehingga siswa



menguasai kompetensi dasar (Depdiknas, 2004:4). pétensi dasar merupakan
kompetensi minimal yang harus dimiliki atau dap&kidikan/ditampilkan oleh siswa

dalam suatu pembelajaran dalam hal ini yaitu peajr@in matematika.

2.2Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Belajar mengandung pengertian proses perubahan ngaif tetap dalam
perilaku individu sebagai hasil dari pengalamanifUél Rosita, 1995:2). Belajar
merupakan peristiwa yang kompleks. Pandangan bmdexhli pendidikan tentang
belajar a) Skinner memandang perilaku belajar skgi perilaku teramati; b) Gagne
memandang kondisi internal belajar dan kondisi ezkstl belajar yang bersifat
interaktif, c) Piaget memandang belajar sebagaliaier berinteraksi antara individu
dengan lingkungan sehingga terjadi perkembangaelektindividu; d) Rogers
mengemukakan pentingnya guru memperhatikan prinpgndidikan dalam
pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 2002:38).

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat diggkan menjadi dua
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakinternal adalah faktor yang ada
dalam individu yang sedang belajar meliputi fakfmsikologis, fisiologis dan
kelelahan. Faktor eksternal adalah faktor yang ditlear individu meliputi faktor
lingkungan dan faktor instrumental (Slameto, 19958; Nasution, 1992,4-5).

Berdasarkan uraian di atas, belajar dapat diartde@bagai suatu aktivitas
mental/psikis yang dipengaruhi oleh faktor interdah eksternal yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam diri siswa baik dari geggetahuan, keterampilan atau
tingkah laku. Perubahan itu berupa hasil baru gemyempurnaan terhadap hasil

yang telah diperoleh dan bersifat konstan ataudbaih



2.3 Pertanyaan Dalam Pembelajaran Matematika
2.3.1 Pengertian Pertanyaan

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pertanydahaperbuatan (hal dan
sebagainya) bertanya atau permintaan keterangam @EHeényusun kamus pusat
pembinaan dan pengembangan bahasa, 1991). Peritamyaacakup tiga hal
mendasar yaitu a) Secardntaksis pertanyaan mengacu pada kalimat tanya, b)
Secara sematis pertanyaan mengacu pada permintaan inforifgasstion)dan c)
Secargragmatispertanyaan mengacu pada permint@asking)(Sukatman, 1998:4).
Brown mendiskripsikan pengertian bertanya sebagakit bahwa setiap pertanyaan
yang mengkaji atau menciptakan ilmu pengetahuara ghd siswa. John Dewe
mengatakan bahwa berfikir adalah bertanya (Hasibdkk, 1998:20). Sacks
menyatakan bahwa pertanyaan merupakan salah sahasang paling efektif untuk
mengelola percakapan dalam interaksi sosial yaktukumenjaga, mengalokasikan,
atau membuka dan menutup topik percakapan (Sukalkiari998:9).

Demikian penting peranan bertanya dalam prosegdnaihengajar sehingga
beberapa ahli menuliskan kata-kata mutiara seblagiakut a) Berfikir itu sendiri
adalah bertanya; b) Pertanyaan yang tersusun déraglarsebenarnya telah separuh
terjawab c) Satu gambar dapat bernilai seribu kdda, satu pertanyaan yag tepat
dapat bernilai seribu gambar; dan d) Mengajukaretzgda pertanyaan lebih baik
daripada mengetahui semua jawaban (Hasibuan dRIg;23).

Berdasarkan uraian diatas pertanyaan adalah kajiarag berisi permintaan
suatu informasi dari orang lain tentang sesuaty y@belumnya tidak diketahui dan
dapat menciptakan ilmu pengetahuan atau mengkaji pengetahuan pada diri si

penanya.

2.3.2 Jenis-jenis Pertanyaan
Terdapat beberapa cara untuk menggolong-golonglkas jpertanyaan.
Dilihat dari sedikit atau banyaknya jawaban yangeldendaki, maka pertanyaan

dapat dibedakan antara pertanyaan tertutup danangedn terbuka. Jika
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mempertimbangkan aspek domain sesuai taksonomnBlataka pertanyaan dapat
dibedakan berdasarkan tingkat kognitif dan efekiitka yang dipertimbangkan
tingkat keterlibatan proses berfikir atau tingkagérkembangan mintal, maka
pertanyaan dapat dibedakan berdasarkan tingkakibéritis.

Untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran maik&edi sekolah maka
guru menggunakan pertanyaan yang dibedakan bekdasaingkat kognitif dan
berdasarkan tingkat berfikir kritis dalam model petajaran ini untuk mendukung
terciptanya cara belajar siswa aktif.

Jenis pertanyaan yang dibedakan berdasarkan tingignitif terdiri dari
a) Pertanyaan pengetahuan vyaitu pertanyaan yanghaepkan jawaban yang
sifatnya hafalan atau ingatan; b) Pertanyaan pemamayaitu pertanyaan yang
mengharapkan jawaban hubungan yang sederhanardidaksa-fakta atau konsep-
konsep; c) Pertanyaan aplikasi yaitu pertanyaarg yaenuntut siswa memiliki
kemampuan menyeleksi atau memilih suatu situasi dan menerapkannya secara
benar; d) Pertanyaan analisis yaitu pertanyaan yaagurut siswa menganalisis
suatu hubungan atau situasi yang kompleks atasegetmnsep dasar; e) Pertanyaan
sintesis yaitu pertanyaan yang menuntut siswa udaat menggabungkan atau
menyusun kembali hal-hal yang spesifik agar dapatgembangkan suatu struktur
baru; f) Pertanyaan evaluasi yaitu pertanyaan yamgnuntut siswa mampu
menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telalikidintuk menilai suatu
kasus.

Sedangkan jenis pertanyaan yang dibedakan bekdas@amgkat berfikir kritis
terdiri dari a) Pertanyaan observasi yaitu pertanygang dapat memotivasi siswa
untuk melakukan pengamatan sehingga dapat mendgifikbsi objek serta sifat-
sifatnya dan perubahan yang terjadi; b) Pertanyaamgukur yaitu pertanyaan yang
dapat memancing siswa untuk melakukan pengukurannaenentukan alat yang
digunakan sehingga diperoleh data yang dapat diktkasikan atau dimengerti oleh
orang lain; c) Pertanyaan membuat grafik yaitugrman yang merangsang siswa

menyatakan data dalam bentuk grafik; d) Pertanyammgklasifikasikan yaitu
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pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk mehgersamaan dan perbedaan
objek atau peristiwa, berdasarkan perbedaan s#idh gungsinya; e) Pertanyaan
eksperimen yaitu pertanyaan yang mengarahkan siswwk melakukan percobaan
(Wahyana, 1986:6-7).

Dalam model pembelajaran ini, jenis pertanyaargydigunakan terdiri dari :
1) pertanyaan pengetahuan; 2) pertanyaan pemah&@parertanyaan aplikasi; 4)
pertanyaan analisis; 5) pertanyaan evaluasi; 6)ampgsan membuat grafik; 7)

pertanyaan mengklasifikasikan; 8) pertanyaan ekspet.

2.3.3 Ciri-ciri Pertanyaan Yang Baik

Pertanyaan yang baik memiliki ciri-ciri sebagariket: a) Pertanyaan harus
singkat dan jelas sehingga mudah ditangkap dala®lkeihannya. Pertanyaan yang
panjang lebar dapat mengacaukan dan sulit ditangkajd; b) Tujuan pertanyaan
harus jelas, tidak menimbulkan penafsiran gandais darmacam-macam; c)
Pertanyaan harus mengandung satu masalah; menggabuwiua masalah atau lebuh
mengacaukan murid; d) Pertanyaan harus mendoraighaarfikir kecuali tujuannya
hanya melatih mengingat fakta-fakta; e) Pertanyhandaknya jangan meminta
jawaban “ya” atau “tidak”, untuk menghindari terkad) Bahasa dalam pertanyaan
harus dapat dipahami oleh siswa; g) Pertanyaanakegd menimbulkan jawaban
yang agak panjang tidak hanya sepatah kata; harBa@n hendaknya disesuaikan
dengan kesanggupan anak, pengetahuan anak, sesgandahasa dan fikiran anak;
1) Jangan mengikuti susunan dalam buku, agar ahaktidak didorong untuk
menghafal di luar kepala (Nasution, 1995:162; Rlasa Simanjuntak, 1986:97).

Departemen Pendidikan Nasional menggolongkancriripertanyaan yang
baik dalam tiga ranah yaitu ranah materi, ranatlirkksi dan ranah bahasa. Ranah
materi meliputi: a) Butir soal sesuai dengan inttikab) Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan jelas; c) Isi materi sedeagan tujuan pengukuran; d) Isi
materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang g&kslah dan tingkat kelas. Ranah

konstruksi meliputi: a) Rumusan kalimat dalam bkritalimat tanya atau perintah
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yang menuntut jawaban terurai; b) Ada petunjuk vyanglas cara

mengerjakan/menyelesaikan soal; c) Tabel, grafiagrdm, kasus, atau yang
sejenisnya bermakna (jelas keterangannya atau alolangannya dengan masalah
yang ditanyakan); d) Butir soal tidak bergantundghutir soal sebelumnya. Ranah
bahasa meliputi: a) rumusan kalimat komunikatifKialimat menggunakan bahasa
yang baik dan benar, serta sesuai dengan ragaradrgiaa c) Rumusan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau salah penged)aktenggunakan bahasa/kata
yang umum (bukan bahasa lokal); €) Rumusan sa# titengandung kata-kata yang

dapat menyinggung perasaan peserta didik (DepdikGagl:39).

2.3.4 Fungsi dan Tujuan Pertanyaan Dalam Prosebd?ajaran

Tujuan pertanyaan dalam PBM yang diajukan oleln guialah siswa belajar,
artinya memperoleh pengetahuan (informasi) dan mggatkan kemampuan berfikir.
Mengajar tidak saja merupakan suatu aktivitas yseigedar menyampaikan suatu
informasi kepada siswa melainkan merupakan prosesberi informasi menjadi
pengelola belajar yang bertujuan untuk membelajagiswa. Membelajarkan siswa
berarti bahwa siswa terlibat aktif dalam prosesjaelmengajar itu dan diharapkan
terjadi perubahan-perubahan tingkah laku siswaasedengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan mengajukan pertanyaan secagadagra, siswa diantarkan untuk
berfikir kritis, kreatif dalam proses belajar mejaggdHasibuan dkk, 1998:20).

Pertanyaan dalam konteks interaksi belajargajg@r berfungsi untuk a)
membangkitkan minat dan rasa ingin tau sisi@enadap topik bahasan; b)
memusatkan perhatian siswa terhadap topik tertecitumendiagnosis kesulitan
belajar siswa d) mengembangkan keaktifan belajar; neendorong siswa
menyampaikan ide dan pandangan; f) mendorong siswak mengasimilasikan
pengetahuannya dan g) menilai hasil belajar siswa.

Penggunaan pertanyaan dalam pembelajaran di Kelasasuk dalam
percakapan interaksi sosial. Interaksi guru dergisiva pada saat belajar mengajar

dapat diketahui melalui tiga kesempatan yaitu: (s sebelum guru mengajpre-
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tes); saat berlangsungnya mengajar, misal guru mekanyaudah mengerti atau
belum eémbeded-telt dan saat selesai mengajarkan suatu tgpast(test).Seperti
diketahui kegiatan guru dan siswa dalam rangka p&jdvan isinya bukanlah
percakapan atau pertanyaan biasa, tetapi mengsvkkrmampuan siswa belajar dan
juga mengevaluasi keberhasilan guru mengerjakatu gopik. Kemampuan yang
dievaluasi pada tiga kemampuan pokok yaitu kognéfektif, dan spikomotorik
(Sukatman dkk, 1998:10).

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada sisedujilan untuk
a) merangsang dan meningkatkan kemampuan bergkiera didik; b) memotivasi
peserta didik agar terlibat dalam interaksi bejagdrmelatih peserta didik berfikir
divergen; d) melatih kemampuan mengutarakan pend#ga €) mencapai tujuan
belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hahwgsi dan tujuan
pertanyaan dalam konteks model pembelajaran inaldg untuk merangsang minat
belajar siswa; b) agar siswa belajar; ¢) mengaktifinteraksi pembelajaran dalam
kelas; d) melatih siswa untuk berani mengapgln pendapat dan e) sebagai

sarana evaluasi guru melihat tingkat keberhasilan.

2.3.5 Teknik Bertanya

Suatu pertanyaan yang baik ditinjau dari segi yain tetapi cara
mengajukannya tidak tepat, akan mengakibatkan tigakapainya tujuan yang
dikehendaki. Oleh karena itu aspek teknik darigmgrdan harus dipakai dan dilatih,
agar pengajar dapat menggunakan pertanyaan sededtd dalam proses belajar
mengajar. Faktor-faktor yang harus diperhatikanamalmengajukan pertanyaan
antara lain:
a. kejelasan dan Kaitan Pertanya@afity and Coherency)
Pertanyaan hendaknya diajukan dengan jelas, sangak kaitannya antara jalan
pikiran yang satu dengan yang lain, hindari kelaasa kebiasaan yang jelek dalam

bertanya.
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b. Pemberian acua®ifucturing

Pemberian  acuan dilakukan sebelum mengajukan nyada vyaitu: berupa
pertanyaan yang berisi informasi yang relevan dengaaban yang kita harapkan
dari siswa.

c. Selang waktu dan kecepat&a(sing and Pacing

Selang waktu harus diusahakan ada antara penyampait@nyaan yang satu dengan
pertanyaan yang lainnya. Hal ini sangat pentinguyaemberi kesempatan kepada
siswa untuk berfikir memperoleh jawabannya. Disamgjiiu tingkat kecepatan dalam
memberikan masing-masing pertanyaannya juga h@peshétika. Dengan kata lain,
pertanyaan yang memiliki tingkat kesulitan yanggn harus disampaikan dengan
kecepatan yang lebih lambat dibandingkan dengarygoepaian pertanyaan yang
memiliki tingkat kesulitan rendah.

d. Pemindahan Giliran dan Penyebamadicting and distributing

Pertanyaan yang luas sering dijawab oleh lebihs#arang siswa, karena sering kali
jawaban seorang siswa belum benar atau belum memadak itu guru dapat
menggunakan teknik pemindahan giliragdjrecting mula-mula guru mengajukan
pertanyaan kepada seluruh kelas, kemudian menablerapa siswa untuk menjawab
dengan cara menyebut nama mereka atau dengan mlersisyva-siswi tersebut.
Cara ini dapat mempertinggi perhatian dan interaktra siswa, karena setiap siswa
memperhatikan jawaban temannya pada pemindahaangilbeberapa siswa secara
bergilir diminta menjawab pertanyaan yang samaarsgkhn pada penyebaran,
beberapa pertanyaan yang berbeda disebarkan giieamawabnya kepada siswa
yang berbeda pula.

e. Pemberian TunjangaRrompting

pemberian tunjangan dilaksanakan jika seorang siswmberikan jawaban yang
salah atau kurang sempurna atau tidak dapat memnj@peeanyaan, maka siswa
tersebut perlu mendapat tuntunan guru dengan harapapat menemukan jawaban
yang benar atau mendekati benar. Terdapat tigayearg dapat dipakai guru untuk

memberikan tuntunan : (1) Mengungkapkan kembalapgaan itu dengan cara lain
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yang lebih sederhana dan dengan susunan katadagagbih mudah dipahami oleh
siswa,; (2) Mengajukan pertanyaan lain yang lebdedena yang jawabannya dapat
dipakai untuk menuntun siswa menemukan jawabanampgbn semula; (3)
Mengulangi penjelasan-penjelasan sebelumnya yaigitsengan dengan pertanyaan
itu (Hasibuan dkk, 1998: 24-26; Tasnim, 2000 : 21-Wasibuan dan Moedjiono,
1985 : 19-20).

Dalam model pembelajaran ini, dapat digunakan abeetanya yang terdiri
dari kejelasan dan keterkaitan pertanyaan, pembeaian, selang waktu dan

kecepatan, pemindahan giliran dan penyebaran.

2.3.6 Prinsip-prinsip Bertanya

Mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mangaarang guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip bertanya agar tupmnanyaan dapat tercapai.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi :
a. Kehangatan dan Keantusiasan
Partisisipasi siswa dalam proses belajar mengapatdditingkatkn dengan cara
menunjukkan sikap kehangatan guru, baik pada wakémgajukan pertanyaan,
maupun ketika menerima jawaban siswa. Sikap dara dayu termasuk suara,
ekspresi wajah dan gerakan atau posisi badan, npekdan ada tidaknya
kehangatan dan keantusiasan. Cara lain yaitu demgaerima jawaban siswa dan
menggunakan jawaban itu sebagai titik tolak uraelanjutnya (Tasnim, 2000 : 40).
b. Bervariasi
Variasi merupakan kebutuhan hidup manusia, termagebutuhan dalam
pembelajaran. Tiga komponen pokok ialah gaya mangang bersifat personal,
menggunakan media dan bahan-bahan intrusional iséetaksi guru dengan siswa.
Variasi bertanya dalam pembelajaran dapat dilakud@mgan cara memperbanyak
jenis pertanyaan dan variasi teknblertanya (Hasibuan dkk. 1998:70).
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2.3.7 Kebiasaan Yang Perlu Dihindari Dalam Bertanya

Kebiasaan yang perlu dihindari dalam mengajugertanyaan yaitu: a)
Mengulangi pertanyaannya sendiri. Guru yang memgul@ertanyaannya sendiri
menyebabkan menurunnya perhatian siswa terhadap d#arana mereka
mengharapkan pertnyaan itu diulang; b) Mengulaagyiapan siswa, kadang-kadang
hal ini merupakan penguatan; jika mengulangi jawabeswa ini telah menjadi
kebiasaan guru dapat menimbulkan hal-hal yang tleéhendaki, misalnya waktu
terbuang untuk mengulang jawaban yang sebenarmak tperlu, siswa tidak
mendengarkan dan tidak memperhatikan jawaban teraakarena mengharapkan
guru mengulangi jawaban itu. Sehingga mengurangerk@atan siswa belajar dari
jawaban siswa lainnya; c) Menjawab pertanyaan senHBiebiasaan ini dapat
membuat siswa frustasi dan mungkin sekali merelak tmengikuti pelajaran dengan
baik. Siswa dapat beranggapan bahwa mereka tidék pemikirkan jawabannya,
sebab guru akan menjawabnya. Akibat lain adalatwvasimenampakkan sikap
menyetujui jawaban guru, sehingga nampaknya merekaahami materi pelajaran,
padahal belum tentu demikian; d) Pernyataan yanganeing jawaban serentak.
Kebiasaan ini perlu dihindari karena dengan merfjavgarentak guru tidaka
mengetahui dengan pasti siapa yang salah danyaagabenar. Jawaban serentak itu
juga kemungkinan bisa menutup adanya interaksjutela; €) Pertanyaan ganda.
Pertanyaan ganda ini dapat mematahkan semangah siamg hanya sanggup
menyelesaikan satu tugas saja. Akibatnya partisgigsa dalam KBM tersebut bisa
berkurang; f) Menentukan siswa tertentu yang mealppwsebelum mengajukan
pertanyaan, kebiasaan ini dapat menyebabkan siswg §dak ditentukan untuk
menjawab pertanyaan tidak memikirkan jawaban pgaimm Oleh sebab itu
pertanyaan hendaknya ditujukan keseluruh kelas l@bhulu, dan setelah menunggu
sejenak barulah ditentukan siswa yang menjawabilfbiais dkk, 1988: 23; Wahyana,
1986: 6-9; Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 63).

Berdasarkan pendapat di atas, maka kebiasaanskebigyang pelu dihindari

dalam mengajukan pertanyaan yaitu mengulangi damawab pertanyaan sendiri,
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mengulangi jawaban siswa serta menentukan siswnter dalam menjawab
pertanyaan. Kebiasaan-kebiasaan ini dapat menyabatkunnya partisipasi dan

perhatian siswa dalam PBM.

2.4 Aktivitas Belajar Siswa

Dalam belajar diperlukan suatu aktivitas yang mendgkproses belajar
mengajar tersebut, sehingga dapat tercapai tujuang ydiinginkan. Dalam
pembelajaran matematika, aktivitas siswa merupakdupenting karena matematika
sendiri dipandang sebagai hasil aktivitas manussa&neijer (dalam ratu manan
dkk,2003:98) memandang matematika sebagai aktivdéabari-hari, sehingga
memecahkan masalah dalam kehidupan seharit@mtgxtual problepnmerupakan
bagian yang essensial.

Menurut Hendrawijaya (1994:24), yang dimaksud @enaktivitas belajar itu
adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun menzdlam kegiatan belajar kedua
aktivitas itu harus selalu berkait. Sehubungan dengi Peaget (dalam Hendra
wijaya, 1999:24) menerangkan bahwa seorang andieifikir sepanjang ia berbuat.
Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berfikiehokarena itu agar anak berfikir
sendiri maka harus diberi kesempatan untuk bedmradiri.

Dengan demikian belajar itu belajar itu adalahasgkaian kegiatan
fisik/jasmani maupun mental/rohani yang saling bi#dn sehingga tercipta belajar
optimal. Dalam aktivitas belajar ini, haruslah saswang aktif dan mendominasi
sehingga mengembangkan potensi yang ada padaadildgngan kata lain, siswa
tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti sangg dijumpai di sekolah-
sekolah. Dierich (dalam Sardiman, 1990: 100) memhb&tjyvitas belajar ke dalam
delapan kelompok yakni:

(1). Visual activites membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi mexigam
percobaan, mengamati pekerjaan orang lain.

(2). Listen activitesmendengarkan uraian, percakapan, diskusi musikiqid
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(3). Oral activites menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, idiskesipsi.

(4). Writing activites menulis cerita, laporan, karangan, menyalin, ne@ggket.

(5). Drawing activites menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola.

(6). Motoractivites melakukan percobaan, membuat konstruksi, modekmarasi,
bermain, berkebun, memelihara binatang.

(7). Mental activites menanggapi, mengingat, memecahkan soal/masalah,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

(8). Emotional activites merubah minat, merasa bosan, gembira, bersemangat
bergairah, berani, tenang, gugup.

Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi addp 4 (empat) aktivitas
siswa antara lain berdiskusi, mendengarkan urarenjelaskan, dan mengerjakan

latihan.

2.5 Ketuntasan Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sissedelah ia menerima
pengalaman belajarnya, atau pada hakekatnya teajabadalah perubahan tingkah
laku siswa setelah melakukan belajar yang biasaitysjukkan berupa nilai atau
angka (Sudjana, 1990:22). Hasil belajar siswa ddpatahui melalui penilaian dan
evaluasi. Pelaksanaan penilaian hasil belajar letes, karena hasil tes dapat
digunakan untuk mengetahui kemajuan belajar yarah tdicapai siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nurkancana (1983:34) yangatakan bahwa tes adalah
suatu cara untuk mengadakan penilaian yang betobesiatu tugas dan harus
dikerjakan oleh siswa untuk menghasilkan nilai degt tingkah laku atau prestasi
yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicagaiasmelalui nilai standar yang
ditetapkan, sedangkan evaluasi digunakan untuk etehgi sejauh mana bahan yang
dipelajari dapat dipahami siswa.

Ketuntasan hasil belajar adalah pencapaian taafiyasaan materi secara

maksimal yang diterapkan bagi setiap bahan pelgjdak secara perseorangan
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maupun klasikal. Kreteria ketuntasan belajar ads¢ddagai berikut:
1. Daya serap perseorangan, seorang siswa dikataktas tbelajarnya apabila
telah mencapai sker 75 dari skor maksimal 100.
2. Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tunpebika terdapat minimal
75% yang telah mencapai skoi75 dari skor maksimal 100.
(Depdiknas, 2004:17)

2.6 Model Pembelajaran Dengan Pertanga Sharing Siklus Dalam
Pembelajaran Matematika.

Model pembelajaran dengan pertanyaharing siklusadalah cara penyajian
pelajaran dam proses belajar mengajar diutamakda péeraksi multi arah antara
siswa yang satu (siswa penanya) dengan siswa wgamgsiswa penjawab) terhadap
pertanyaan yang dibuat guru sehingga diperoleh jawasecara lisan, sedangkan
guru bertindak sebagai fasilitator yaitu dengan kmetukan jawaban siswa yang
kurang tepat dan memberi penguatan. Margono (dRlaswantono, 2005 : 2).

Daftar pertanyaan dibuat guru dengan tujuan agaampgan- pertanyaan
tersebut lebih terencana sehingga Tujuan Intraksibhimum (TPU) dan Tujuan
Intraksional Khusus (TPK) dapat tercapai, sertalkimbienghindari pertanyaan siswa
yang menyimpang dari pokok bahasan yang disampaRartanyaan yang dibuat
guru dijadikan sebagai media pembelajaran yaitagabacuan bagi siswa untuk
memilih pertanyaan (siswa penanya) sedangkan sigam@g lain menjawab
pertanyaan tersebut (siswa penjawab). Penentuaa pisnanya dan siswa penjawab
dilakukan dengan teknik teknik undian.

Penggunaan kartu undian bertujuan memberi peluamy ysama kepada
seluruh siswa untuk menjadi siswa penanya maupupwab. Setiap siswa akan
memiliki peluang sama untuk mendapatkan skor dariagpyaan maupun jawaban
yang disampaikan. Terjawabnya satu pertanyaan yamitjh oleh siswa penanya
maka dilakukan pengundian lagi untuk memilih sigdaanya dan siswa penjawab

selanjutnya, demikian seterusnya sehingga terbesutatu siklus.
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Model pembelajaran pertanyaan sharing siklus dapgberan ganda yaitu
selain sebagai model pembelajaran dalam menyammpa&kjaran didalam kelas
juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi. Pearsharing siklusdigunakan
sebagai alat evaluasi yaitu dengan melihat hasit slang diperoleh siswa dari
jawaban pertanyaan yang dipilih siswa penanya.

Penerapan model pembelajaran dengan pertangharing siklus dalam
pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkeamampuan intelektual
siswa serta diharapkan siswa dapat: a) beraniryatad) Berani mengemukakan
pendapat; c) menghargai pendapat oranglain; d)abdrhti dalam mengambil
keputusan dan e) mampu melakukan percobaan sedebemdasarkan pertanyaan
yang tersedia.

Untuk lebih jelasnya tentang model pembelajaramapgaansharing siklus

dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Keterangan :

T =Penanya

J =Penjawab

J1 = Penjawab lemparanl
J2 = Penjawab lemparan 2
P = Pembahas

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa pertanyaeny dipilih penanya,
untuk pertama kalinya dijawab oleh siswa penjavegiabila siswa penjawab tidak
dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka paatarigrsebut dilemparkan
pada siswa penjawab lemparan 1, apabila siswawebjeemparan 1 juga tidak dapat
menjawab pertanyaan dengan benar maka dilemparlkaa iswa penjawab
lemparan 2, apabila siswa penjawab lemparan 2 joglam dapat menjawab
pertanyaan dengan benar maka dipilihlah siswa peasbauntuk membahas
pertanyaan tersebut, apabila siswa pembahas tidglatdnenjawab pertanyaan
dengan benar maka penanya harus berusaha menjasamyaan tersebut. Dari

kelima siswa tersebut saling berinteraksi satu dama
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2.7 Penerapan Model Pembelajaran Pertanyaa Sharing Siklus dalam
Pembelajaran Matematika

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajgrartanyaansharing
siklusdalam pembelajaran matematika dapat dilakukanateogra berikut ini :

Pembelajaran diawali dengan pemberian orientasntatg model
pembelajaran, pemberian materi awal dan pembagmbdr kerja siswa (LKS) untuk
dikerjakan secara berkelompolPre-tes dilaksanakan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Pada saat pelaksanaan pembelajargardpertanyaasharing siklus
peneliti beserta para observer mengobservasi dagewaluasi aktivitas siswa. Pada
akhir pelajaran pertanyaan — pertanyaan yang tatddglam lembar kerja siswa
(LKS) dibahas dan selajutnya dilaksanakast — tes.

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan pertanydering silkus
dilaksanakan, diawali dengan pengundian kartu in¢h@enentukan siswa penanya
dan siswa penjawab) kemudian pemilihan dan penjawgkrtanyaan. Apabila siswa
penjawab tidak dapat menjawab pertanyaan dengén rnaka pertanyaan dilempar
pada siswa penjawab lemparan pertanyaan tahagal.sl8wa penjawab lemparan
pertanyaan tahap | tidak dapat menjawab dengan, tefaka pertanyaan dilempar
pada siswa penjawab lemparan tahap Il. Jika mdmlum terjawab dengan tepat,
maka pertanyaan dilempar pada siswa lain yang alisebmbahas. Apabila siswa
penjawab maupun siswa penjawab lemparan pertangadah dapat menjawab
dengan tepat maka diadakan pengundian kembali unarkilih siswa penanya dan

penjawab selanjutnya.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat atau lokaselolpenelitian dilakukan
(Hadi, 1991:61). Penelitian sudah tentu tidak dialakan di sembarang tempat
melainkan di tempat yang sudah ditentukan. Peaelitii dilakukan di SMP Negeri 5
Jember. Adapun alasan pemilihan daerah penelgbagai berikut:
a. Kesediaan SMP Negeri 5 Jember sebagai tempat &agienelitian.
b. Belum pernah diadakan penelitian yang sejenis.

c. Lokasi yang dekat dan mudah dijangkau.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa keladA/Bemester genap SMP
Negeri 5 Jember tahun ajaran 2005/2006 karena ketasbut heterogenitas dan
kondisi kelas memungkinkan untuk diterapkan modeimnipelajaran pertanyaan

sharing siklus.

3.3Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdaéndekatan kualitatif
dan kuantitatif. Adapun ciri — ciri pendekatan kizif adalah :

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumbeidaagaung;

2. Bersifat deskriptif analitik karena data yang dgdeh tidak dituangkan dalam
bentuk bilangan statistik, namun dalam bentuk kdtata atau gambar;

3. Lebih menekankan proses dari pada hasil;

4. Analisis data dimulai dari induktif, karena penalit ini tidak dimulai dari
deduksi teori tetapi dari lapangan; dan

5. Mengutamakan makna (Sudjana, 1989 : 197 — 200).

22



23

Sedangkan pendekatan kuantitatif berwujud angkangka dari hasil
perhitungan prosentase dan digunakan pada ketuntaskajar siswa dan hasil
observasi (Arikunto, 1996 : 244), hal ini dikareaakdata berupa angka — angka
bukan deskriptif dan kata — kata. Pendekatan ipaldii pada saat mengamati dan
menganalisis aktivitas siswa, ketuntasan hasil jdoeladan efektifitas model
pembelajaran pertanyaaharing siklus

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanagelPenelitian tindakan
merupakan penelitian atau kajian secara sistematigerencana yang dilakukan oleh
peneliti dan praktisi (dalam hal ini guru), untulemmperbaiki pembelajaran dengan
jalan mengadakan perbaikan atau perubahan dan reganpeakibat yang
ditimbulkan (Sugiarti, 1997 : 3).

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk menyé&asa berbagai
permasalahan pambelajaran yang dihadapi di kelasukUmewujudkan itu maka
digunakan model skema penelitian tindakan kelaskkgfproyek PGSM, 1999:5)
yang terdiri dari siklus — siklus. Siklus ini tefiddari 4 tahap yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi yang kemudiakudiisiklus berikutnya (Tim
Pelatih Proyek PGSM, 1999: 5). Jika siklus | sutialtapai ketuntasan klasikal,
maka pembelajaran dihentikan. Tapi jika masih belt@encapai ketuntasan,
pembelajaran dilanjutkan pada siklus Il. Siklusdilaksanakan dengan terlebih
dahulu merevisi pembelajaran atau memperbaiki lelgan — kekurangan yang

terjadi pada siklus I.
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Gambar 3.3 Modifikasi Skema Penelitian Model Kemdds Mc Taggart dalam Hopkins

3.4 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian tentang apagyakan dilakukan dalam
penelitian ini, maka dibutuhkan definisi operasisebagai berikut:

Model pembelajaran dengan pertanyabharing siklusadalah cara penyajian
pelajaran dalam proses belajar mengajar denganuteengkan pada interaksi multi
arah antara siswa yang satu dengan siswa yangydaimnhadap pertanyaan yang
dibuat guru sehingga diperoleh jawaban secara. IBanentuan siswa menjawab tiap
soal dilakukan dengan teknik undian yang dilakukdeh guru dan jika sudah
terjawab satu pertanyaan maka dilakukan pengurdgiruntuk memilih kelompok

atau siswa penjawab selanjutnya.
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Daftar pertanyaan adalah pertanyaan-pertanyaag sadah disusun/dibuat
guru sebagai media pembelajaran. Daftar pertangémmat guru dengan tujuan agar
pertanyaan-pertanyaan tersebut lebih terencana, wetuk menghindari pertanyaan
siswa yang menyimpang dari pokok bahasan yang g@dan. Pertanyaan yang
dibuat guru dijadikan sebagai media pembelajaratu ysebagai acuan bagi siswa
untuk memilih pertanyaan (siswa penanya) sedangkama yang lain menjawab
pertanyaan tersebut (siswa penjawab). Penentuaa pisnanya dan siswa penjawab
dilakukan dengan teknik undian.

Kartu undian adalah alat pembelajaran yang digamakntuk menentukan
siswa penanya dan penjawab. Penggunaan kartu ubdreujuan memberi peluang
yang sama kepada seluruh siswa untuk menjadi gi@manya maupun penjawab.
Setiap siswa akan memiliki peluang yang sama umhéndapatkan skor dari
pertanyaan maupun jawaban yang disampaikan. Tdrjay@asatu pertanyaan yang
dipilih oleh siswa penanya maka dilakukan pengundégi untuk memilih siswa
penanya dan siswa penjawab selanjutnya, demikigeruseya sehingga terbentuk
suatu siklus.

Ketuntasan hasil belajar adalah pencapaian taafjypsaan minimal yang
diterapkan bagi setiap unit bahan ajar, baik separaseorangan maupun kelompok.
Kriteria ketuntasan hasil belajar adalah sebagdakune
1) Daya serap perseorangan, seorang siswa dikataktas tapabila telah mencapai

skor > 75 dari skor maksimal 100.
2) Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tunpabika terdapat minimal 75%
yang telah mencapai skar 75 dari skor maksir@@l(Depdiknas, 2004:17).

Efektifitas model pembelajaran pertanyaan shagikigis dalam pembelajaran
matematika dapat dilihat dengan cara membandingkésra rata-rata nilai pre-tes
dengan rata-rata nilai post-tes materi yang diajarkserta dapat dilihat melalui
aktivitas belajar siswa dari pembelajaran terseyarig besarnya diperoleh dari

perbandingan jumlah skor yang dicapai dengan juisitain maksimal.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara — cara yapgt dipergunakan
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 199837). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : tes, wawancara daemasi.
3.5.1 Metode Tes

Adapun perolehan data dalam penelitian ini mem#sibuatan guru. Jenis
tes yang digunakan yaitu tes dengan tipe uraiasaygs Karena tes ini dapat
memunculkan kreativitas dalam berfikir sehinggaylaasiswa yang telah menguasai
materi dengan baik yang mampu memberikan jawabag &nar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arikunto (1990: 163), tes urai@ssdy) mempunyai keunggulan
dibandingkan dengan tes obyektif, karena akan nrendosiswa untuk berani
mengungkapkan pendapat dan guru dapat mengetamainkeuan siswa mendalami
suatu masalah yang diteskan. Selain itu tes urd@&goat memunculkan kreativitas
siswa dalam berfikir sehingga hanya siswa yandtelanguasia materi dengan baik

yang mampu memberikan jawaban dengan benar.

3.5.2 Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode untuk mendapati&tm dhri pemberi
informasi kepada pengejar informasi dengan carngatalisan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadi (1991:193) yang mengatakan bahwa meara dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jseysivak, dikerjakan dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan perkeshidi

Metode interview yang digunakan dalam penelitraradalah interview bebas
terpimpin yaitu kombinasi antar interview bebas daterview terpimpin. Untuk
melaksanakan interview (wawancara) bebas terpimi@nangka pertanyaan yang
akan ditanyakan dipersiapkan terlebih dahulu, desklam penyajiannya dapat
dikembangkan lebih lanjut. Wawancara akan dilakukepada guru bidang studi
matematika dan siswa kelas VIIIA semester genap SNHyeri 5 Jember.

Wawancara kepada guru bidang studi matematika ukkak sebelum dan sesudah
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pembelajaran. Wawancara sebelum melaksanakan psgarbel bertujuan untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh sga@am menghadapi konsep
serta soal-soal yang berkaitan dengan materi SiBersamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Sedangkan wawancara sesudah pembelajaenjuan untuk mengetahui
tanggapan guru tentang model pembelajaran pertarsfaing siklus. Wawancara
kepada siswa dilaksanakan setelah siswa dibeulaegfan hasil belajar yang dalam
hal ini yaitu pertanyaasharing siklusdan dikenakan pada satu siswa yang mendapat
nilai tinggi, satu siswa yang mendapat nilai sedalan satu siswa yang mendapat
nilai rendah. Hal ini untuk mengetahui tanggapaswai mengenai model

pembelajaran pertanyaaharing siklus

3.5.3 Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dentam gangamatan dan
pencatatan terhadap suatu obyek secara sisteneatggemai fenomena yang diselidiki
baik secara langsung maupun tidak langsung. Metddisérvasi dapat diketahui sikap
dan perilaku obyek penelitian, kegiatan yang dikaiky tingkat partisipasi dalam
kegiatan, proses kegiatan yang dilakukan, kemammlganhasil yang diperoleh.

Observasi terhadap guru (peneliti) dilakukan beesn dengan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan mengeta¢tode yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi Sistem Persamaan LingaMariabel (SPLDV) sesuai
dengan model pembelajaran pertanya@aring siklus Observasi terhadap siswa
dilakukan bersamaan dengan tindakan pembelajatak orengetahui aktifitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam t&eg@bservasi ini, peneliti
dibantu oleh guru bidang studi dan 3 observer. Yditfakukan oleh observer adalah
mengamati aktivitas siswa (berdiskusi, mendengareaian, menjelaskan, dan

mengerjakan latihan).
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3.6 Metode Analisa Data
Analisa data merupakan cara yang paling menentukénk menyusun dan
mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat meitkgna suatu kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah :
1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengadempembelajaran

pertanyaan sharing siklus, digunakan rumus:
Pa 26 x100%

Dimana:

Pa = Prosentase keaktifan siswa
A = Jumlah skor yang dicapai

N = Jumlah skor maksimal

Tabel 3.6.1 Kriteria keaktifan siswa

Persentase Pa (%) Kategori keaktifan
80< Pa< 100 Sangat aktif
60<Pa<80 Aktif
<60 Tidak aktif

(Depdiknas, 2004)
2. Ketuntasan hasil belajar siswa dilihat dari peratebkor siswa.

Persentase ketuntasan hasil belajar dirumuskaradeng
=100
N

Dimana :

P = Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = Jumlah siswa dengan nifair5

N= Jumlah seluruh siswa (Depdikbud dalam NuraidQf: 22)
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3. Efektifitas penggunaan model pembelajaran pertangharing siklusdengan

rumus :

n= 200
n
2

Dimana :

n = Persentase efektifitas

n;= Nilai rata-rata pre-tes

n,= Nilai rata-rata post-tes
Tabel 3.6.2 Kriteria Efektifitas

Persentase efektifitas (%)

Kategori efektifitas

75<n <100

50<n <75

25<n <50
n<25

Sangat efektif
Efektif

Cukup efektif
Tidak efektif

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Tindakan Pendahuluan

(Yousda dan Arifin, 1993 : 128)

Tindakan pendahuluan dilakukan sebagai langkah sefeelum pelaksanaan

siklus untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengary yiharapkan. Tindakan

pendahuluan dalam penelitian ini adalah :
1. Memohon izin kepada kepala sekolah untuk melakykamelitian di SMP

Negeri 5 Jember.

2. Menentukan kelas yang akan digunakan untuk peselitdan jadwal

penelitian.

3. Mengadakan wawancara dengan guru bidang studi rasikemmengenai

pengalamannya dalam menggunakanmetode mengajainizag aktivitas

siswa selama proses pembelajaran serta kesalaha@salahan apa yang

banyak dilakukan siswa dalam menghadapi soal sipensamaan linier dua

variabel (SPLDV).
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3.7.2Pelaksanaan Siklus
a) Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah :
1. Menyusun desain pembelajaran
2. Menyusun LKS dan latihannya, pre — tes, dan ptss —-beserta jawabannya
3. Menyusun pedoman observasi dan interview
4. Membuat nomor undian
b) Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan dengan langkingkah sebagai berikut:
1. Persiapan
Langkah persiapan dilakukan pertama kali sebeluslaknkan proses
pembalajaran model ini. Kegiatan yang dilkukan chefgersiapan yaitu :
a. Menyediakan alat yang pembelajaran yang diperlukan.
b. Pemberian informasi aturan pelaksanaan metode nyeda sharing
siklus.
Pemberian informasi aturan pelaksanaan metode glajatan pertanyaan
sharing siklusdiberikan kepada siswa dengan harapan siswa mengert
cara pelaksanaan pembelajaran yang akan diterapkak materi pokok
bahasan tersebut. Sehingga siswa lebih siap untrerapkan metode
pembelajaran tersebut.
2. Tindakan Pendahuluan
Yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah :
a. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikatobptajaran
b. Pemberian pokok materi yang akan diajarkan
Pemberian pokok materi yang akan diajarkan sadgerlukan untuk
memberi pengetahuan awal kepada siswa sehinggaa sidapat

memahami materi yang akan diajarkan.
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c. Pelaksanaan pre-test
Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan amgala sebelum
melakukan/menerapkan model pembelajaran ini. Dabeeatest siswa
diberi tugas untuk mengerjakan soal esay (dapaa jobjektif test)
sebanyak 2 soal (dapat juga lebih tergantung Keda@jaman guru), sifat
dari pre-test ini adalah close book.
d. Pengecekan tempat duduk siswa ( penyesuaian ddegah kelas)
Pengecekan tempat duduk diperlukan untuk mengetaopat yang
diduduki siswa sehingga mempermudah guru dalamkuledan observasi
dan penilaian. Selanjutnya dilakukan penomoran kaniyomor bangku
1 berada disebelah pojok kiri depan kemudian nosetanjutnya berada
disebelah kanannya berurutan. Setiap siswa dihanapkintuk
menghafalkan nomor bangkunya masing-masing. (perambangku
dapat disesuaikan dengan kreasi masing-masing.guru)
e. Guru membagi siswa dalam kelompok, dimana setidpnimok terdiri
dari 4 orang.
f. Guru membagikan LKS beserta latihannya pada skékmpok.
3. Latihan

Tahap pelatihan dilakukan agar siswa lebih memamaodel pembelajaran
ini. Sebelum melakukan tahap latihan sebaiknya goenerangkan kembali aturan
pelaksanaan. apabila dalam tahap latihan siswehsudapu menjalankan langkah-
langkahnya dengan baik maka dapat dilakukan petakseproses.
4. Pelaksanaan Proses

Pelaksanaan proses adalah pelaksanaan yang sasopggdari model
pembelajaran matematika dengan pertangaaning siklusKegiatan yang dilakukan
dalam pelaksanaan proses adalah :

a. Pengundian kartu undian (menentukan siswa penarg@a siswa

penjawab).
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Pengundian ini dilakukan oleh guru sehingga kelsatiu nomor dari
kotak/botol undian. Nomor yang keluar menunjukkaswa penanya.
Siswa penanya terlebih dahulu menentukan pertanyaag dipilihnya
dalam lembar pertanyaan, kemudiguru menentukan dua siswa
penjawab pertanyaan lemparan yaitu dengan menusijsiwa yang
tercepat mengacungkan tangan. Dua siswa penjawtmpaan lemparan
tidak diperkenankan menjawab pertanyaan sebelumabaw siswa
penjawab 1 dinyatakan salah. Penentuan siswa pabjdwdilakukan
setelah terpilihnya dua siswa penjawab pertanyaapdran yaitu dengan
mengambil kartu bangku. Siswa penjawab 1 adalakasigng nomor
bangkunya sama dengan kartu bangku yang terambil.

. Pemilihan dan penjawaban pertanyaan

Siswa penanya memilih satu pertanyaan dari lenpeatanyaan yang

dibuat guru, sedangkan siswa penjawab satu menjgpatanyaan

tersebut. Dalam hal ini terdapat dua kemungkinan :

1) Siswa penjawab 1 dapat menjawab pertanyaan dergat tlan
disepakati oleh guru dan siswa. Selanjutnya gurulako&an
penguatan dan kartu diundi kembali.

2) Siswa penjawab 1 tidak dapat menjawab dengan tepata
pertanyaan dapat dilempar kepada siswa lain.

. Pelemparan pertanyaan tahap |

Siswa lain yang berusaha menjawab pertanyaarabetemwa penjawab 1

disebut siswa penjawab 2. kemungkinan yang terjadi
a. Jawaban siswa penjawab 2 tepat dan disepakati gnielh dan

siswa. Selanjutnya guru melakukan penguatan dagupeinan
kartu kembali.
b. Jawaban siswa penjawab 2 tidak tepat maka pertanglapat

dilempar pada siswa lain.
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d. Pelemparan pertanyaan tahap Il
Siswa lain yang berusaha menjawab pertanyaan sefislaa penjawab 2
disebut siswa penjawab 3. Kemungkinan yang terjadi

a. Jawaban siswa penjawab 3 tepat dan sepakati otatdgn siswa.
Selanjutnya guru melakukan penguatan dan pengunkhaiu
kembali.

b. Jawaban siswa penjawab 3 tidak tepat, maka pedanglapat
dilempar pada siswa lain.

e. Pelemparan pertanyaan tahap lll/ siswa pembahas

Siswa lain yang berusaha menjawab pertanyaarabetedwa penjawab 3
disebut siswa pembahas. Dalam hal ini terdapakdoaingkinan:

a. Jawaban siswa pembahas tepat dan disepakati alelign siswa.
Selanjutnya guru melakukan penguatan dan pengunkietu
kembali.

b. Jawaban siswa pembahas tidak tepat/tidak terdapat syang
berusaha menjawab, maka siswa penanya wajib menjawa
pertanyaan yang dipilihnya. Apabila jawaban tepagka guru
melakukan penguatan dan pengundian kartu kembalukun
pemilihan dan penjawaban pertanyaan berikutnya. bidgpa
jawaban kurang tepat, maka guru membahas pertniygaebut
sebelum melakukan pengundian kembali.

Pelaksanaan proses dianggap selesai apabila seanua undian didalam
botol telah habis, pertanyaan dalam sub pokok la@hpada lembar kegiatan siswa
telah terjawab semua atau jam pelajaran telahael8sa pertanyaan yang belum
terjawab karena jam pelajarannya selesai dapahdigun sebagai tugas rumah siswa.
5. Penutup

Kegiatan yang dilakukan dalam penutup yaitu:

* Pelaksanaan post-test
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Pelaksanaan post-test dilakukan untuk mengetadmsil flang diperoleh
melalui penerapan model pembelajaran ini. Post-tegfa dapat
digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaatdeimpembelajaran
ini.
c) Observasi
Pada kegiatan ini aktivitas siswa selama pembaealajadiamati dengan
menggunakan lembar observasiyang telah disediakidagiatan observasi
dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan tindalikam dhal ini peneliti dibantu
oleh 3 observer. Kegiatan yang dilakukan oleh olessemengamati aktivitas siswa
(berdiskusi, mendengarkan uraian, menjelaskan, rdangerjakan latihan) dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan kriteria yauph ditentukan. Selanjutnya
kegiatan ini dicatat dan dianalisis untuk mengetaktivitas siswa.
d) Refleksi
Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji suatu kadayang telah
dilakukan. Tahap refleksi meliputi beberapa kommpongaitu menganalisis,
memahami, menerangkan dan menyimpulkan hasil @dbks dan hasil analisis
observasi yang digunakan sebagai dasar untuk mew@enperlu tidaknya dilakukan
siklus kedua.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Sebagai langkah awal sebelum penelitian dilaksamakadakan wawancara
terlebih dahulu dengan guru bidang studi matemdkas VIIl. Hal ini dimaksudkan
untuk menentukan kelas yang akan digunakan dalaelipan dan penentuan jadwal
diadakannya penelitian. Berdasarkan hasil wawanéatas yang digunakan dalam
penelitian adalah kelas VIIIA. Hal ini disebabkaglds VIIIA tergolong kelas yang
mempunyai kemampuan heterogenitas dan kondisi kalag memungkinkan untuk
diterapkan model pembelajaran pertanyaharing siklusDi kelas tersebut jumlah
siswanya sebanyak 47 orang dengan jumlah siswdalaksebanyak 23 orang dan
siswa perempuan sebanyak 24 orang.

Selain wawancara mengenai kelas yang akan digondklm penelitian,
juga diadakan wawancara mengenai metode mengapgy selama ini digunakan
oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara didapatiamé® metode yang digunakan
adalah metode ceramah, tanya jawab, dan pembeuigas.t Selama kegiatan
pembelajaran dengan metode ceramah, keaktifan siangat kurang, siswa hanya
mendengarkan keterangan guru, sehingga terdaped gmng tidak memperhatikan
penjelasan guru. Dalam pembelajaran siswa cendpesjf sehingga suasana
kompetitif sangat kurang. Siswa kurang aktif dalpembelajaran, baik dalam hal
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab pertanyamndyajukan oleh guru.

Persiapan sebelum wawancara dengan guru mengetas kang akan
digunakan dalam penelitian, meliputi: Penyusunasaide Pembelajaran |, Desain
Pembelajaran 1l, Desain Pembelajaran I1ll, Desaimb&tajaran |V, Desain
Pembelajaran V, Lembar Kerja Siswa |, Lembar K&igwa Il, Lembar Kerja Siswa
lll, Lembar Kerja Siswa IV, Lembar Kerja Siswa Veddman Observasi, Pedoman

Interviu, Soal Pre-tes I, Pre-tes Il, Pre-tes Pile-tes 1V, Pre-tes V, Post-tes |, Post-
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tes Il, Post-tes lll, Post-tes IV, Post-tes V, Nomadian serta latihan-latihan yang
terdapat dalam LKS yang digunakan sebagai soahmpgansharing siklusseperti
yang terdapat dalam lampiran.

Pengambilan data di SMP Negeri 5 Jember dilaksanakulai tanggal 1
Maret sampai 14 Maret 2006. Jadwal pelaksanaamateegipembelajaran dengan
model Pembelajaran Pertany&tmaring Sikluslapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pembelaja@viP 5 Jember Kelas VIIIA.

No.

Hari/Tanggal Jam ke- Materi Kegiatan

1. | Rabu
1 Maret 2006

3-4
(08.30 — 10.00)

Bentuk-bentuk Sistem- Pre-tes |

Persamaan Linier Dua- Pembelajaran
Variabel (SPLDV). - Pertanyaan
sharing siklud

- Post-tes |

2. | Sabtu
4 Maret 2006

1-2
(07.00 — 08.30)

Penyelesaian  Sistem Pre-tes Il

Persamaan Linier Dua- Pembelajaran
Variabel dengan - Pertanyaan
metode substitusi. sharing siklus
- Post-tes |l

3-4 Sistem Pre-tes Il

3. | Senin Penyelesaian

6 Maret 2006

(08.30 — 10.00)

Persamaan Linier Du
Variabel dengar

metode grafik.

a- Pembelajaran
1 - Pertanyaan
sharing siklus

- Post-tes Il
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4. | Rabu 3-4 Penyelesaian  Sistem Pre-tes IV
8 Maret 2006 | (08.30 — 10.00) | Persamaan Linier Dua- Pembelajaran
Variabel dengan - Pertanyaan
metode eliminasi. sharing siklus
- Post-tes IV
5. | Sabtu 1-2 Model metematika - Pre-tes V

11 Maret 2006/ (08.00 — 09.00) | dari masalah sehari- Pembelajaran
hari yang melibatkan
Sistem Persamaan

Linier Dua Variabel

6. | Senin 3 Model metematika - Pertanyaan
14 Maret 2006/ (08.30 — 09.15) | dari masalah seharj- sharing siklus
hari yang melibatkan- Post-tes V
Sistem Persamaan

Linier Dua Variabel

Berdasarkan rencana yang sudah dibuat, maka paidebu tanggal 1 Maret
2006, dilaksanakan model pembelajaran pertanygearing siklus pada materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) taha®ebelum pelaksanaan
pembelajaran dimulai, dijelaskan terlebih dahulitaeg model pembelajaran
pertanyaarsharing siklusdan diadakan pre-tes I. Hal ini untuk mengetahjause
mana pengetahuan siswa terhadap materi yang akajarkdin. Setelah itu,
disampaikan indikator pencapaian hasil belajar dambagian kelompok dengan

anggota 4 orang setiap kelompok. Selanjutnya diermotivasi kepada siswa agar
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saling bekerja sama dan saling membantu antar #aggelompok, sebab
keberhasilan kelompok ditentukan oleh masing-masamggota kelompoknya.
Diberitahukan juga bahwa siswa yang mampu menjgueatanyaan dengan benar
akan mendapatkan hadiah.

Dalam pembelajaran ini digunakan lembar kerja sigang harus dikerjakan
siswa secara kelompok. Setelah menerima lembaa,k@gwa diberi waktu 30 menit
untuk mempelajari lembar kerja dan mengerjakahdatiyang terdapat pada lembar
kerja tersebut. Untuk siswa yang tidak memaharhetdsp materi yang terdapat pada
lembar kerja siswa, dianjurkan untuk mendiskusikandengan teman dalam satu
kelompok. Selanjutnya jika anggota kelompok bereardn mengalami kesulitan
terhadap materi tersebut maka guru yang akan membeasulitan kelompok
tersebut. Selama pembelajaran berlangsung jugaaldiad observasi untuk
mengetahui aktivitas siswa. Setelah mengerjakabdeikerja siswa | dan latihannya,
dilaksanakan model pembelajaran pertanyagtmring siklus dalam model
pembelajaran pertanyaasharing siklusini guru mengundi siswa sebagai siswa
penanya, setelah siswa penanya terpilih dan memdlah satu pertanyaan yang
dianggap sulit maka guru memilih siswa penjawabplkem@an pertanyaan dengan
menunjuk dua siswa yang cepat mengacung. Setefpiintedua siswa penjawab
lemparan, guru mengundi lagi untuk menentukan sigargawab pertanyaan yang
dianggap sulit oleh siswa penanya dijawab olehaigenjawab secara lisan, apabila
jawaban tersebut disetujui oleh semua siswa damu goaka siswa penjawab
menjelaskan jawabannya di depan. Tapi apabila sipemjawab tidak dapat
menjawab dengan benar, maka pertanyaan terselem it pada siswa penjawab
lemparan yang sudah ditunjuk oleh guru. Apabilavaipenjawab lemparan juga
tidak dapat menjawab dengan benar, maka dipilinasjgembahas. Dalam penelitian
di SMP Negeri 5 Jember, pertanyaan yang terpilitkksin@al hanya sampai pada
siswa penjawab lemparan | karena siswa berlominddountuk mendapatkan hadiah
dan siswa juga menjadi aktif. Akhir pembelajarantud mengetahui sejauh mana

siswa memahami materi yang baru saja diajarkarall@adpost-tes. Selanjutnya guru
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memotivasi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajan memberitahukan untuk
mempelajari materi yang akan diajarkan besok, ggfairsiswa akan lebih siap dalam
menghadapi pre-tes yang kedua, setelah itu petegha&hiri.

Pada hari sabtu tanggal 4 maret 2006 pukul 07.08.30 WIB. dilakukan
pembelajaran tahap ke- 2. Seperti pada tahzgulh awal pembelajaran diadakan
pre-tes Il, tapi pada tahap ini tidak ada lagi pagdn kelompok karena pembagian
kelompok sudah dilaksanakan pada tahap | sehinggsasa kelas tidak seramai
pertemuan |. Setelah pre-tes selesai, dibagikamderkerja siswa yang ke Il dan
dikerjakan oleh anggota kelompok serta didiskusigkacara bersama-sama. Setelah
itu dilaksanakan model pembalajaran pertanyaaaring siklus seperti yang
dilaksanakan dalam pertemuan |. Pada akhir penaratadiadakan post-tes yang ke
Il. Setelah post-tes guru selalu memberi motivasiva untuk lebih giat lagi dalam
belajar dan memberitahukan untuk mempelajari mat@mg akan diajarkan
selanjutnya, sehingga siswa akan lebih siap latandamenghadapi pre-tes yang
ketiga. Setelah itu pelajaran diakhiri.

Pada hari senin tanggal 6 maret 2006 pukul 08.80.60 WIB dan hari rabu
tanggal 8 maret 2006 pukul 08.30 — 10.00 WIB, psdalaan pembelajaran sama
seperti pada pertemuan sebelumnya. Pada hari danihari rabu tersebut dilakukan
pembelajaran tahap ke- 3 dan tahap ke- 4.

Pembelajaran tahap ke- 5, hari sabtu tanggal &tn2806 pukul 08.00 —
09.00 WIB dan dilanjutkan pada hari senin tangganadet 2006 pukul 08.30 — 09.15
WIB, karena pada hari sabtu tersebut ada pelaksaimgaut sehingga pada hari
sabtu tersebut jam pertama dimulai pukul 08.00 \WdB pelaksanaan pembelajaran
menjadi 30 menit per satu jam pelajaran. Pada tdtep5 ini, pelaksanaan

pembelajaran sama seperti pada pertemuan-pertesebatumnya.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Hasil Observasi

Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati aktivsiasra selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan ini pedéantu oleh 3 orang observer,
dan masing-masing bertugas untuk mengamati keglakahompok.

Selama proses pembelajaran dengan model pembelgartanyaasharing
siklus, seluruh siswa terlihat senang dan tertarik dengadeinpembelajaran yang
diterapkan. Sebab pada pembelajaran sebelumnyan @tunah diterapkan model
pembelajaran pertanyaaharing siklus hal ini dapat dilihat dari antusiasme dan
keaktifan siswa dalam menyelesaikan lembar kegasasidan latihannya. Pada awal
pembelajaran suasana kelas sangat gaduh dan rareaaksiswa diminta bergabung
dengan anggota kelompoknya, sehingga proses pgarbelaedikit terhambat. Tapi
setelah mereka bergabung dengan kelompok masiniggmasaka suasana kelas
menjadi tenang kembali dan siswa mulai mengerjaki$ dan latihan yang
diberikan.

Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh datdvitas siswa sebagai
berikut :

Tabel 4.2.1a Aktivitas siswa

o _ Aktivitas
Kriteria _ | Mendengar- _ Mengerjakan
. Berdiskusi _ Menjelaskan _ Secara
Aktivitas kan Uraian Latihan _
Klasikal
1 2 3 4 5 6
Ketercapaian
pada
pertemuan | 100%
96,03 % 80,16% 72,22% 87,1%

dilanjutkan
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Ketercapaian
pada

pertemuan Il

82,22 %

83, 7%

74,07%

81,48%

80,37

o

Ketercapaian
pada

pertemuan Il

85,86 %

85,11%

80,85%

88,65%

85,12

%

Ketercapaian
pada

pertemuan IV

91,3%

94,93%

91,3%

97,1%

93,66

Ketercapaian
pada

pertemuan V

93,62%

90,78%

80,14%

94,43%

89,72

o

Rata-rata

89,81%

86,94%

79,72%

92,33%

87,1

0%

Jadi aktivitas siswa secara klasikal sebesar 87,188tain aktivitas siswa, pada

waktu diskusi tampak bahwa siswa dapat berkomund@sgan baik antar sesama

anggota kelompok, sehingga lembar kerja siswa @éihahnya yang diberikan

kepada siswa dapat dikerjakan dengan baik. Sedardga hasil observasi terhadap

aktivitas guru (menyampaikan kompetensi dasar dadikator pembelajaran,

membentuk kelompok, merancang kegiatan pembelajgganyaan sharing siklus,

memberikan LKS, menjelaskan kembali materi yangikan, dan menjadwal tes)

mengajar dengan model pembelajastraring siklusdiperoleh rata-rata persentase

sebesar 88,89% yng digambarkan dalam table di bawah
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Tabel 4.2.1b Aktivitas guru

Kriteria | Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan Rata-
aktivitas I 1 I v V rata
1 2 3 4 5 6 7

Nilai 88,33% | 88,89% | 88,898% | 88,89% | 94,44% | 88,89%

4.2.2 Analisis Hasil Wawancara

Data yang diambil dari wawancara ini adalah tapggasiswa dan guru
tentang model pembelajaran pertanyaharing siklusdan kesulitan yang dihadapi
siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Dua MariéSPLDV). Wawancara
kepada guru bidang studi dilaksanakan sebelum elsudah pembelajaran. Sebelum
pembelajaran,guru bidang studi diwawancarai tentang kendala-#lendyang
dihadapi oleh siswa dalam menghadapi konsep seatsseal yang berkaitan dengan
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDX¥gnurut guru bidang studi
dalam menghadapi materi Sistem Persamaan Linier \Larabel (SPLDV) siswa
kebanyakan mengalami kesulitan dalam membuat modatematika dalam
menghadapi soal cerita. Sedangkan setelah pemia@lajguru bidang studi
berpendapat bahwa dengan model pembelajaran paatasiaring siklussiswa
menjadi lebih aktif. Adapaun siswa yang diwawanca@alah siswa yang hasil
tes/ulangan tinggi, siswa yang hasil ulangannyarsgdsiswa yang hasil ulangannya
rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes/glm siswa. Masing-masing diambil
sebanyak 1 orang. Dari hasil wawancara dapat diketsahwa siswa senang dengan
model pembelajaran pertanyagmaring sikluskarena siswa dapat saling berinteraksi
dengan teman-teman yang lain dan saling membaniaraaneman dalam satu
kelompok, sehingga siswa yang tidak mengerti meénjaehgerti. Begitu juga pada

saat pelaksanaan model pembelajasharing siklus mendorong siswa berlomba-
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lomba untuk mendapatkan hadiah pada waktu akanamahj pertanyaasharing
siklug sehingga menjadikan siswa lebih giat dalam belaja

Pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabebhsbanyak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan kuteliti pada penyelesaian operasi
hitung yang melibatkan bilangan negatif. Dalam nedesaikan soal cerita, kesulitan
siswa adalah mengubah soal cerita kedalam kalimstenmatika. Tetapi setelah
dijelaskan, yaitu setelah dilaksanakannya modelbetsyararsharing sikludi depan
kelas, siswa yang tidak mengerti menjadi fahamldaimn mengerti. Sedangkan hasil
wawancara dengan guru bidang studi matematika mgkkan bahwa model
pembelajaran pertanyaasharing siklusdapat digunakan sebagai alternatif dalam

menentukan strategi belajar matematika selanjutnya.

4.2.3 Analisis Hasil Tes
Tes yang diberikan pada siswa adalah sebanyak prkaes dan 5 kali post-
tes, karena terdapat 5 kali pembelajaran. Adapatises) ketuntasan belajar siswa

dari hasil pre-tes dan post-tes dapat dilihat dakdrel berikut:

Tabel 4.2.3a Analisis Ketuntasan (post-tes) Belgjawa (dalam %)

Persentase ketuntasan
Pertemuan || Pertemuan ll| Pertemuan Il | Pertemuan IV| Pertemuan V| Rata-
(post-tes 1) | (post-tes Il) (post-tes 11I) (post-tes IV) | (post-tes V) rata
78,57% 76,59% 77,78% 93,48% 93,62% 84,01%
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas

Untuk pertemuan pertama siswa yang tuntas be#jar 33 orang, sedang

yang tidak tuntas 9 orang. Didapatkan ketuntasdajdvesiswa secara klasikal

sebesar 78,57%. Pada pertemuan kedua siswa yatay tobelajar ada 36 orang,

sedang yang tidak tuntas 11 orang. Didapatkan tatan belajar siswa secara
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klasikal sebesar 76,59%. Pada pertemuan ketigaasygng tuntas ada 35 orang,
sedang yang tidak tuntas 10 orang. Didapatkan tatan belajar siswa secara
klasikal sebesar 77,78%. Pada pertemuan keemped geng tuntas belajar ada 43
orang, sedang yang tidak tuntas 3 orang. Didapaleiontasan belajar secara
klasikal sebesar 93,48%. Pada pertemuan kelimaasyamng tuntas belajar ada 44
orang, sedang yang tidak tuntas 3 orang. Didapaletontasan belajar secara
klasikal sebesar 93,62%.

Tabel 4.2.3b Analisis ketuntasan (pre-tes) bekigwa (dalam %)

Persentase ketuntasan
Pertemuan Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan| Pertemuan| Rata-rata
I I 1 v \%
(pre-tes 1) | (pre-tesll) | (pre-tes lll) | (pre-tes IV)| (pre-tes V)
11,9% 2,13% 8,89% 58,69% 48,94% 26,11%
Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
tuntas tuntas tuntas tuntas tuntas tuntas

Ketuntasan dari nilai pre —tes, untuk pertemuatdd 5 siswa yang tuntas
belajar dari 42 siswa yang ada, pertemuan Il adsa yang tuntas belajar dari 47
siswa yang ada, pertemuan lll terdapat 4 siswa yamgs belajar dari 45 siswa yang
ada, pertemuan IV ada 27 siswa yang tuntas bellar46 siswa yang ada, dan
pertemuan V terdapat 23 siswa yang tuntas belajadd siswa yang ada.

Penggunaan model pembelajaran pertanyaan shaking dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika karena terjadi pbaubaasil belajarsetelah diberi
perlakuan. Perubahan hasil belajar dapat ditunjukdangan peningkatan hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan (post — #ajla siklus pertama ini yaitu yang

tediri dari lima petemuan sudah mencapai klasikaka pembelajaran dihentikan.
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Berdasarkan analisis hasil tes menunjukkan bahlaa ni

Rata-rata pre-tes | (n;)  =53,21
Rata-rata post-tes 1(Nn,) = 83,45
Rata-rata pre-tes Il (n,) =42,23
Rata-rata post-tes ll(n,) =71,27
Rata-rata pre-tes lli(n,) =41,44
Rata-rata post-tes li{n,)  =70,89
Rata-rata pre-tes IV(n,) =67,28
Rata-rata post-tes IY{n,) = 96,09
Rata-rata pre-tes V (n,) =70,72
Rata-rata post-tes \(n,) =94,45

Sehingga dari hasil diatas didapatkan keefektditasiodel pembelajaran pertanyaan

sharing siklusyaitu:

Pertemuan | :77 MxlOO% G:31%
n,
p b~ _
Pertemuan Il :7] —n—x100% = 40,75%
2
n —
Pertemuan Il :77 :zn—nl><100% = 41,54%
2
n p—
Pertemuan IV /7 = 2n Lxi0m6 - 29,98%
2
n,—mn
Perremuan V /7 :n—XIOC% = 25,12%
2

Berdasarkan hasil diatas, untuk pertemuan | meRkaju criteria cukup
efektif, pada pertemuan Il menunjukkan kriteria @olefektif, dan pada pertemuan
[l juga menunjukkan kriteria cukup efektif. Padarfemuan IV menunjukkan kriteria
cukup efektif, dan pertemuan V menunjukkan kritecigkup efektif. Jadi dalam
penelitian ini model pembelajaran pertanyaharing sikluscukupefektif digunakan

dalam pembelajaran matematika.
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4.3 Pembahasan

Model pembelajaran pertanyaasharing siklus adalah cara penyajian
pelajaran dalam poroses belajar mengajar dengagutamnakan pada interaksi multi
arah antara siswa yang satu dengan siswa yangydaimnhadap pertanyaan yang
dibuat guru sehingga diperoleh jawaban secara. IBanentuan siswa menjawab tiap
soal dilakukan dengan tekhnik undian yang dilakukéeh guru dan jika sudah
terjawab satu pertanyaan maka dilakukan pengurdgruntuk memilih kelompok
atau siswa penjawab salanjutnya.

Selama pelaksanaan model pembelajaran pertarst@amg siklus siswa
tampak aktif dan antusias mengikuti pembelajaraal.itl dapat dilihat dari aktivitas
siswa dalam berdiskusi, mendengarkan uraian, neshkjah, dan mengerjakan
latihan. Dalam kegiatan kelompok setiap siswa bgdang jawab terhadap anggota
kelompoknya. Siswa yang berkemampuan tinggi satiegdiskusi dan membantu
temannya yang berkemampuan sedang dan rendah,ggeholalam kelompok
tersebut mereka lebih bebas bertanya dan menyaamppéndapatnya. Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikdisascara maksimal.

Pada dasarnya model pembelajaran pertanstaamng siklusni, selain untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami suatterimjuga untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berinteraksi s@déing bekerja sama,
sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosi@kameModel pembelajaran
pertanyaansharing siklusmenjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti psose
belajar mengajar terutama menyelesaikan lembarakegrta latihannya dan
berdiskusi. Mereka juga lebih bebas menyampaikardggeatnya dalam kelompok
dan lebih berani bertanya pada temannya yang lelehgerti. Dengan adanya
pembagian siswa dalam kelompok-kelompok kecil yabersifat heterogen,
diharapkan siswa akan dapat menerima perbedaakedagaman yang ada diantara
mereka. Model pembelajaraharing siklusbernalar dan mengaplikasikan model

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal idinar ketika PBM, terutama pada
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saat pembahasan, mereka banyak bertanya dan hmidigkiuk masalah-masalah
matematika yang berkaitan dengan kejadian sehdri-ha

Berdasarkan hasil analisis post-tes menunjukkamnkasan hasil belajar
siswa. Pada pertemuan | ketuntasan hasil belagarassebesar 78,57%, Pertemuan II
sebesar 76,59%, Pertemuan IIl sebesar 77,78% nietelV sebesar 93,48%, dan
pertemuan V sebesar 93,62%. Kesalahan siswa dakmearnakan soal disebabkan
mereka kurang teliti dan terburu-buru karena keiedan waktu yang tersedia.
Faktor lain dikarenakan kesalahan mereka dalam maminodel matematika dan
kesalahan dalam mengoprasikan persamaan-persanRata pertemuan |l
ketuntasan siswa menurun, hal ini disebabkan kasehaa mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan persamaan — persamaan, dimangoperasikan dua
persamaan dianggap hal baru oleh siswa. Penggunaaael pembelajaran
pertanyaan sharing siklus dapat digunakan dalambekyaran matematika karena
terjadi perubahan hasil belajarsetelah diberi pada. Perubahan hasil belajar dapat
ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar sisetalah diberi perlakuan (post —
tes). Pada siklus pertama ini yaitu yang tediri lexa petemuan sudah mencapai
klasikal, maka siklus berikutnya sudah tidak diplai lagi.

Dari keseluruhan rangkaian pembelajaran dalamlifianeini juga terdapat
kendala, diantaranya adalah siswa belum terbiassyatle model pembelajaran
pertanyaarsharing siklus sehingga pada diskusi masih terdapat siswa yiamg dan
tidak komunikatif dengan anggota kelompoknya. ®elti masih ada yang takut
untuk menyampaikan pendapatnya. Oleh karena itu gn@mberitahu untuk bekerja
sama dengan anggota kelompoknya.

Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru bistanlj matematika kelas
VIIIA vyaitu Dra. Insri Windarti, didapatkan kesimjan bahwa sebenarnya
pembelajaran yang diterapkan cukup bagus dan mangmggugah keaktifan siswa,
karena dari belajar kelompok ini siswa akan dapbihg bekerja sama dengan teman

satu kelompok dan teman-temanya dalam satu kedtsngga pembelajaran akan
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terasa lebih bermakna bagi mereka, selain itu,ssiebih berani bertanya baik pada
teman dalam satu kelompok maupun pada guru.

Berdasarkan hasil analisis nilai rata — rata pestan pre — tes menunjukkan
efektifitas model pembelajaran pertanyaan sharikigiss yaitu : pada pertemuan |
sebesar 36,24%, Pertemuan |l sebesar 40,75%, Renernll sebesar 41,54%,
Pertemuan IV sebesar 29,98%, dan pertemuan V sed®d2%. Pada pertemuan IV
dan V efektifitas menurun. Hal ini disebabkan karesmswa sudah terbiasa dengan
model pembelajaran tertsebut dan siswa sudah serbreenyiapkan diri belajar di
rumah untuk menghadapi soal pre — tes berikugsl@ngga rentang antara nilai rata
— rata pre —tes dan post — tes menjadi lebih kétll ini yang menyebabkan
prosentase efektifitas pada pertemuan IV dan V menu

Efektifitas model pembelajaran pertanyaharing siklugpada dasarnya tidak
tidak memiliki efek langsung pada ketuntasan hbsibjar. Model pembelajaran
pertanyaan sharing siklus efektif dalam meningkatkasil belajar siswa dan secara
tidak lansung bisa meningkatkanketuntasan hasdjdoeltetapi hal ini tidak mutlak.
Semakin tinggi prosentase efektifitas belum tentenjamin semakin tinggi
prosentase ketuntasan. Bisa saja terjadi proseefektfitas tinggi tetapi prosentase
ketuntasan rendah, demikian juga sebaliknya. Kapa& dasarnya efektifitas yang
dimaksudkan adalah efektifitas dalam meningkatkasil tbelajar siswa dan bukan
untuk meningkatkan prosentase ketuntasan. Namuikidemhal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa model pembelajaran pertanghanng siklusbisa secara tidak
langsung berdampak pada peningkatanketuntasarblesegr.

Model pembelajaran pertanyaaharing siklusberhasil meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan keaktifan siswa. Hal apat dilihat dari hasil pre-tes dan
post-tes dari pertemuan | sampai pada pertemu&@ehMygunaan model pembelajaran
pertanyaansharing siklusini juga dapat menumbuhkan dan mengembangkan
interaksi siswa, sikap saling membantu dan beksgjaa serta dapat menerima

perbedaan atau keragaman diantara mereka.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakubapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa pada pertemuan | sebesar 87,1%emean 1l sebesar 80,37%,
pertemuan lll sebesar 85,12%, pertemuan IV sel#%66%, dan pertemuan V
sebesar 89,72%. Hal ini menunjukkan bahwa siswagataraktif dalam
pembelajaran, khususnya dalam model pembelajaréangaarsharing siklus

2) Ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar dengaodemn pembelajaran
pertanyaarsharing siklussecara klasikal mencapai 84,01%;

3) Efektifitas model pembelajaran pertanyasimaring sikluspada pertemuan |
sebesar 36,24%, pertemuan Il sebesar 40,75%, pextemil sebesar 41,54%,
pertemuan IV sebesar 29,98%, dan pertemuan V gSel#5d2%. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran pertangharing sikluscukupefektif
untuk digunakan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang model pernjdrala pertanyaasharing
siklus pada siswa kelas VIIIA semester genap SMP Neggentber, maka saran
yang dapat diberikan adalah:
1) Model pembelajaran pertanyaaharing siklusdapat dijadikan sebagai alternatif
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran ldiske
2) Model pembelajaran pertanyaaharing sikluscukup efektif digunakan apabila
guru ingin meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Hasil penelitian ini hendaknya menjadi masukan bpgneliti lain untuk

mengadakan penelitian sejenis dengan permasalaingnain.
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PENILAIAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA

1. Hasil Analisis Guru Mengajar
a. Pertemuan | (Rabu, 1 Maret 2006)

o Tingkat Penilaian
No. Aktivitas
1 2 3
1. | Guru menyampaikan kompetensi dasar dan v
indikator pembelajaran
2. | Guru membentuk kelompok v
3. | Guru merancang kegiatan pembelajaran v
pertanyaarsharing siklus
Guru memberikan LKS v
Guru menjelaskan kembali materi yang
diberikan v
6. | Guru menjadwal tes v
Nilai = =Ky 100%
18
= 1—5x 100%
18

= 83,33%
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b. Pertemuan Il (Sabtu, 4 Maret 2006)

- Tingkat Penilaian
No. Aktivitas 1 g > 3
1. | Guru menyampaikan kompetensi dasar dan v
indikator pembelajaran
Guru membentuk kelompok v
3. | Guru merancang kegiatan pembelajaran v
pertanyaarsharing siklus
Guru memberikan LKS 4
Guru menjelaskan kembali materi yang v
diberikan
6. | Guru menjadwal tes v
Nilai = legorxloo%
= i—leOO%

= 88,89%
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c. Pertemuan 11l (Senin, 6 Maret 2006)

- Tingkat Penilaian

No. Aktivitas 1 g > 3
1. | Guru menyampaikan kompetensi dasar dan v

indikator pembelajaran

Guru membentuk kelompok v
3. | Guru merancang kegiatan pembelajaran v

pertanyaarsharing siklus

Guru memberikan LKS 4

Guru menjelaskan kembali materi yang v

diberikan
6. | Guru menjadwal tes v

Nilai = X Skor

X100
18
= 16 X 100
18

= 88,89%
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d. Pertemuan IV (Rabu, 8 Maret 2006)

- Tingkat Penilaian

No. Aktivitas 1 g > 3
1. | Guru menyampaikan kompetensi dasar dan v

indikator pembelajaran

Guru membentuk kelompok v
3. | Guru merancang kegiatan pembelajaran v

pertanyaarsharing siklus

Guru memberikan LKS 4

Guru menjelaskan kembali materi yang v

diberikan
6. | Guru menjadwal tes v

Nilai = X Skor

X100
18
= 16 X 100
18

= 88,89%
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e. Pertemuan V (Sabtu, 11 Maret 2006 dilanjutkaansd 4 maret 2006)

Tingkat Penilaian

No. Aktivitas 1 > 3
1. | Guru menyampaikan kompetensi dasar dan v
indikator pembelajaran
Guru membentuk kelompok v
3. | Guru merancang kegiatan pembelajaran v
pertanyaarsharing siklus
Guru memberikan LKS v
Guru menjelaskan kembali materi yang v
diberikan
6. | Guru menjadwal tes v
Nilai = leskorxloo%
= i—éxlOO%

= 94,44%




Lampiran 45

Il. Hasil Analisis Aktivitas Siswa
a. Pertemuan | (Rabu, 1 Maret 2006)

Aktivitas yang Diamati Perse| Kriteria
. Mende . Mengerja n-tase
No| Nama Siswa Bﬁﬂi'is' ngarkan l:gzrllfr; kan égr Perselcal A |TA
Uraian Latihan Orang
2] 3] 1] 2] 3] 1] 2 3 41 2 3 an
1 | Abd. Rahman W. 4 v v v | 12 | 100%| v
2 | Aditiya Candra P. v v v v 11 |91,7% v
3 | Ach. Habibi A. 4 v v v | 10 |83,3% v
4 | Ach. Mustaqim H 4 v v v | 10 |83,3% v
5 | Andi Yusuf
6 | Andika Wahyu P 4 vV v | 10 |83,3% v
7 | Arisona Purmadi 4 v v v 11 |91,7% v
8 |Bayu Feri S. 4 4 v v 11 |91,7% v
9 | Cahya Agung P. 4 v v v | 10 |83,3% v
10 | Darlin Auliya v v v v | 10 |83,3% v
11 | Desi Puji Rahayu
12 | Desi Purnamasari v 4 v v 11 |91,7% v
13| Devy Aptilia DA. v v v v | 10 [ 83,39 v
14 | Dlaiviyatis S. v 4 v v 11 |91,7% v
15 | Dwik Setyowati v 4 v v | 12 | 100%| v
16 | Erieski Cahyo K. v 4 v v | 12 | 100%| v
17 | Fathorrosi
18 | Febryan Arif W. v v v | 10 |83,3% v
19 | Fikri Auzan v v v | 10 |83,3% v
20 | Firsty Hernanda v vV v 9 75% v
21| Geo Lektris A. v 4 v v | 12 | 100%| v
22 | Gita Purwantika v v v v 11 |91,7% v
23 |Hendrik A. v v v v | 10 |83,3% v
24 | Hendro Febrianto v vV v | 10 |83,3% v
25 |lIka Devi A. v v v v | 10 |83,3% v
26 | Muhadyan A. v 4 v v | 10 |83,3% v
27 | Nafik Mubarok v v v v | 10 |83,3% v
28 | Pramistini v
29 | Rahmat Aliwafa v v v vl 11 | 91,79 v
30 |R. Zulkarnain v v v v | 10 |83,3% v
31 | Ratna Ariwiyanti v v v vl 11 | 91,79 v
32 | Renzi Rizaldyla v v v v 11 |91,7% v
33 | Rifki Zoelman v v v v | 10 |83,3% v
34 |Riki Restu P. v v v v | 10 |83,3% v
35 | Riko Adi Wibiwo v
36 | Rinno Igsyam P. 4 v v v 11 |91,7% v
37 | Rintis Purwanti S 4 v v v | 10 |83,3% v
38 | Rio Daveganata 4 v v v | 10 |83,3% v
39 | Rita jumiati 4 v v v | 10 |83,3% v
40 | Riyan Setiawan 4 v v v | 10 |83,3% v
41 | Sallya Bashir v v v V19 75% v




42 | Siti Ainun MK. 4 4 4 4 10 |83,3% v
43 | Susilo v 4 4 4 11 | 91,7% v
44 |Vika Andriyanti v v v v 11 |91,7% v
45 | Vivi Antika S. v v 4 4 11 | 91,7% v
46 | Yeni Lestari v 4 v v| 11 |91,7% v
47 | Zulhilmi FR. v 4 4 4 9 75%
> 10(111 50|51 3 (58|30 126
5T Total 121 101 91 126
Persentase/ o5 0306 | 80,16%| 72,2294  100%
Ativitas
Persentase 87.1%

(Klasikal)
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b. Pertemuan Il (Sabtu, 4 Maret 2006)

Aktivitas yang Diamati Persen Kriteria
. Mende . Mengerja tase
No| Nama Siswa Blflrjilis- ngarkan :\::E;en kan grkncl)r Perse | o [ A |TA
Uraian Latihan Orang
1] 23] 1] 2] 3] 1] 2f 3 41 4 3 an

1 | Abd. Rahman W v v v v | 12 | 100%| v
2 | Aditiya Candra P. v v v vi| 12 | 100%| v
3 | Ach. Habibi A. v v v v 9 75% v
4 | Ach. MustagimH |V v v v 8 | 66,7% v
5 | Andi Yusuf v v v v 9 75% v
6 | Andika Wahyu P v v v v 9 75% v
7 | Arisona Purmadi
8 | Bayu Feri S.
9 | Cahya Agung P. v v 4 v 11 | 91,7%| v
10 | Darlin Auliya v v 4 vi| 12 | 100%| v
11 | Desi Puji Rahayy v v v v 9 75% v
12 | Desi Purnamasati v v v v 10 | 83,3%| v
13 | Devy Aptilia DA. 4 v v v 8 | 66,7% v
14 | Dlaiviyatis S. v v v v 8 | 66,7% v
15 | Dwik Setyowati v v v v'| 10 | 83,3%| v
16 | Erieski Cahyo K.| v/ v v v | 7 | 583% 4
17 | Fathorrosi v v v v 8 | 66,7% v
18 | Febryan Arif W. v v v v 9 75% v
19 | Fikri Auzan v v v v | 10 | 83,3%| v
20 | Firsty Hernanda 4 v v 4 8 | 66,7% v
21 | Geo Lektris A. v v v v | 12 | 100%| v
22 | Gita Purwantika v v v v | 12 | 100%| v
23 | Hendrik A. v 4 v vi| 12 | 100%| v
24 |Hendro Febriantg | v v v v 10 | 83,3%| v
25| Ika Devi A. 4 v v v 8 66,7% v
26 | Muhadyan A. v 4 v vi| 12 | 100%| v
27 | Nafik Mubarok v v v v | 10 | 83,3%| v
28 | Pramistini v v v v | 10 | 83,3%| v
29 | Rahmat Aliwafa v v v v 8 | 66,7% v
30 |R. Zulkarnain v v v v 9 75% v
31 |Ratna Ariwiyanti v 4 v vi| 12 | 100%| v
32 |Renzi Rizaldyla v 4 v v 11 | 91,7%| v
33 | Rifki Zoelman v v v v 8 | 66,7% v
34 | Riki Restu P. 4 v 4 v 9 75% v
35 | Riko Adi Wibiwo v v v v 9 75% v
36 |Rinno Igsyam P. v v v v'| 10 | 83,3%| v
37 |Rintis Purwanti§ |V v v v 10 | 83,3%| v
38 | Rio Daveganata v v v vi| 12 | 100%| v
39 | Rita jumiati v v v v 11 | 91,7%| v
40 | Riyan Setiawan v v v v 7 | 58,3% v
41 | Sallya Bashir v v v v 7 | 58,3% v
42 | Siti Ainun MK. v 4 v v 10 | 83,3%| v




43 | Susilo v v v v 11 | 91,7%| v
44 | Vika Andriyanti v v 4 v 10 | 83,3%| v
45 | Vivi Antika S. v v v v | 10 | 83,3%| v
46 | Yeni Lestari v v v v 8 | 66,7%
47 | Zulhilmi FR. v v v v 7 58,3%
>| 144|166 44|6€| 7 | 42|51 46|63
5 Total 111 113 100 110

Persentasel 62,200 | 83,79 | 7407% 81,489

Persentase o

(Klasikal) 80.37%
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c. Pertemuan 11l (Senin, 6 Maret 2006)

Aktivitas yang Diamati Persen- Kriteria
. Mende . Mengerja tase
No| Nama Siswa | Berdiskus ngarkan I}/Ierllje- kz;]nJ grkncl)r Perse SAl A |Ta
' Uraian askan Latihan Orang
1| 2] 3] 1] 2] 3] 1] 2] 3 14 2 3 an

1 | Abd. Rahman W v v v v | 12 | 100% | v
2 | Aditiya Candra P|. v v 4 v | 12 | 100% | v
3 | Ach. Habibi A. v v v v 12 100% | v
4 | Ach. Mustagim H v v 4 v | 12 | 100% | v
5 | Andi Yusuf v v v v 8 66,7% v
6 | Andika Wahyu P v v v 4 8 | 66,7% v
7 | Arisona Purmadi v v v v 9 75% v
8 | Bayu Feri S. v v v 4 9 75% v
9 | Cahya Agung P. v v 4 v | 12 | 100% | v
10 | Darlin Auliya v v 4 v | 12 | 100% | v
11 | Desi Puji Rahayu v 4 4 v 11 | 91,7%| v
12 | Desi Purnamasati | v v v v'| 10 | 83,3%| v
13 | Devy Aptilia DA. v 4 v vi 9 75% v
14 | Dlaiviyatis S. v vV v 8 | 66,7% v
15 | Dwik Setyowati v 4 v v | 10 | 83,3%| v
16 | Erieski Cahyo K. v v v v 11 | 91,7%| v
17 | Fathorrosi v v v v| 11 | 91,7%| v
18 | Febryan Arif W. v v v v 11 | 91,7%| v
19 | Fikri Auzan v v v v| 11 | 91,7%| v
20 | Firsty Hernanda | v/ v v v 7 | 58,3% v
21| Geo Lektris A. v v v 12 | 100% | v
22 | Gita Purwantika v v v 11 | 91,7%| v
23 |Hendrik A. v v v v 9 75% v
24 |Hendro Febriantg v v v v| 11 | 91,7%| v
25 | Ika Devi A. v v v v| 11 | 91,7%| v
26 | Muhadyan A. v 4 v v 11 | 91,7%| v
27 | Nafik Mubarok v v v v| 11 | 91,7%| v
28 | Pramistini v v v v'| 10 | 83,3%| v
29 | Rahmat Aliwafa v v v v 9 75% v
30 |R. Zulkarnain v v v v 9 75% v
31 |Ratna Ariwiyanti v v v v | 12 | 100% | v
32 |Renzi Rizaldyla v v v v 11 | 91,7%| v
33 | Rifki Zoelman v v v v| 11 | 91,7%| v
34 | Riki Restu P. v v v v'| 10 | 83,3%| v
35 | Riko Adi Wibiwo | v/ v v v 7 58,3% v
36 |Rinno Igsyam P. v v v v 8 | 66,7% v
37 | Rintis Purwanti § v v v v | 8 | 66,7% v
38 | Rio Daveganata v v v vi| 12 | 100% | v
39 | Rita jumiati v v v v'| 10 | 83,3%| v
40 |Riyan Setiawan v v v v 7 | 58,3% v
41 | Sallya Bashir v v v v'| 10 | 83,3%| v
42 | Siti Ainun MK, v v v v 12 100% | v




43 | Susilo 4 v 4 v 12 100% | v
44 |Vika Andriyanti v v v v | 12 | 100% | v
45 | Vivi Antika S. 4 4 v v 12 100% | v
46 | Yeni Lestari v v 4 v 10 | 83,3%| v
47 | Zulhilmi FR. v v 4 v 7 58,3%
>131(128|90 38|81 4 | 38|72 24|99
5T Total 121 120 114 125
Persentase/ oo o606 | 85,11%  80,85%| 88,659
Ativitas
Persentase 85,12%

(Klasikal)
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d. Pertemuan IV (Rabu, 8 Maret 2006)

Aktivitas yang Diamati Persen  Kriteria
. Mende . Mengerja -tase
No| Nama Siswa |Berdiskus ngarkan I?/Ier;je- kzgn J gll?cl).r Perse| S Al T
! Uraian askan Latihan orang | A A
1] 2] 3| 1] 2] 3] 1] 2] 3] 1 2 4 an
1 [ Abd. Rahman W 4 4 4 v | 12 | 100%|v
2 | Aditiya Candra P\ v v v v | 12 | 100%| v
3 | Ach. Habibi A. v v v v 12 100%| v
4 | Ach. Mustagim H v v v v | 12 | 100%| v
5 | Andi Yusuf v v v v | 11 | 91,7%| v
6 | Andika Wahyu P v v v v | 11 | 91,7%| v
7 | Arisona Purmadi v v v v | 12 | 100%| v
8 | Bayu Feri S. v v v v | 12 | 100%| v
9 | Cahya Agung P. v v v v | 12 | 100%| v
10 | Darlin Auliya v v v v | 12 | 100%| v
11 | Desi Puji Rahayy v v v v | 12 | 100%| v
12 | Desi Purnamasatfi v v v v | 11 | 91,7%| v
13| Devy Aptilia DA.| |V v v v [ 11 [ 91,7%)| v
14 | Dlaiviyatis S. v vV v 9 75% v
15| Dwik Setyowati v v v v | 12 | 100%| v
16 | Erieski Cahyo v v v v | 11 | 91,7%| v
17 | Fathorrosi v v v v | 12 | 100%| v
18 | Febryan Arif W. v v v v | 12 | 100%| v
19 | Fikri Auzan v v v v | 12 | 100%| v
20 |Fisty Hernanda U | v v v v 7 | 58,3% v
21| Geo Lekitris A. v v v v | 12 | 100% | v
22 | Gita Purwantika v v v v | 12 | 100% | v
23 |Hendrik A. v v v v | 12 | 100% | v
24 | Hendro Febriantg v v v v | 12 | 100% | v
25 | Ika Devi A. v v v v | 12 | 100% | v
26 | Muhadyan A. v v v v | 12 | 100% | v
27 | Nafik Mubarok v v v v | 12 | 100% | v
28 | Pramistini v v v v | 12 | 100% | v
29 | Rahmat Aliwafa v v v v | 10 | 83,3%| v
30 |R. Zulkarnain v v v v | 10 | 83,3%| v
31 | Ratna Ariwiyanti v v v v | 12 | 100%| v
32| Renzi Rizaldyla v v v v | 12 | 100%| v
33 | Rifki Zoelman v v v v 9 75% v
34 | Riki Restu P. v v v v | 11 | 91,7%| v
35| Riko Adi Wibiwo v v v v | 11 | 91,7%| v
36 | Rinno Igsyam P. v v v v | 11 | 91,7%| v
37 | Rintis Purwanti S v v v v | 11 | 91,7%| v
38 | Rio Daveganata v v v v | 12 | 100%| v
39 | Rita jumiati v v v v | 12 | 100%| v
40 | Riyan Setiawan v v v | 11 | 91,7%| v
41 | Salla Bashir v v v v | 10 | 83,3%| v
42 | Siti Ainun MK. v v v v | 11 | 91,7%| v




43 | Susilo 4 v 4 4 10 | 83,3% v
44 | Vika Andriyanti v v v v | 11 | 91,7%| v
45 | Vivi Antika S. 4 v v v 12 100%| v
46 | Yeni Lestari v v v v 8 66,7%
47 | Zulhilmi FR.
Z 24|10z 141117 z| 16 [10€& 81126
5 Total 126 131 126 134
Persentase/ o1 a05 | 94.03%| 91.3%|  97.1%
Ativitas
Persentase

(Klasikal)

93,66%
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e. Pertemuan V (Sabtu, 11 Maret 2006 dilanjutkamir§ 14 Maret 2006)

Aktivitas yang Diamati Persen Kriteria
: Mende . : tase
Uraian orang A
2| 3] 1] 2] 3] 1] 2 1 2] 3 an
1 | Abd. Rahman W v v v v | 12 | 100%| v
2 | Aditiya Candra P, v v v v | 12 | 100%| v
3 | Ach. Habibi A. v v v v | 12 | 100% | v
4 | Ach. Mustagim H v v v v | 11 | 91,7%| v
5 | Andi Yusuf v v v 9 75% v
6 | Andika Wahyu P v v v v 9 75% v
7 | Arisona Purmadi v v v v 9 75% v
8 | Bayu Feri S. v v v 8 | 66,7% v
9 | Cahya Agung P. v v v v | 12 | 100%| v
10| Darlin Auliya v v v v | 12 | 100%| v
11 | Desi Puji Rahayu v v 4 v | 12 | 100%| v
12 | Desi Purnamasati 4 v v v | 10 | 83,3%| v
13| Devy Aptilia DA. 4 v v 9 75% v
14 | Dlaiviyatis S. v v 4 10 | 83,3%| v
15| Dwik Setyowati v v 4 v | 12 | 100%| v
16 | Erieski Cahyo v v v v | 10 | 83,3%| v
17 | Fathorrosi v v v v | 10 | 83,3%| v
18| Febryan Arif W. v v 4 v | 12 | 100%| v
19 | Fikri Auzan v v 4 v | 12 | 100%| v
20 |Fisty Hernanda U | v 4 v v 9 75% v
21 |Geo Lektris A. v v 4 v | 12 | 100%| v
22 | Gita Purwantika v v 4 v | 12 | 100%| v
23 |Hendrik A. v v v v | 11 | 91,7%| v
24 |Hendro Febriantg 4 4 4 v | 10 | 83,3%| v
25 |lka Devi A. v v v v | 10 | 83,3%| v
26 | Muhadyan A. v v 4 v | 12 | 100%| v
27 | Nafik Mubarok v v 4 11 | 91,7%| v
28 | Pramistini v v 4 v | 12 | 100%| v
29 | Rahmat Aliwafa v v 4 v | 11 | 91,7%| v
30 |R. Zulkarnain v v |V v | 10 | 83,3%| v
31 |Ratna Ariwiyanti 4 v 4 11 | 91,7%| v
32 |Renzi Rizaldyla v v 4 v | 12 | 100%| v
33 | Rifki Zoelman v 4 v v | 8 |66,7% v
34 |Riki Restu P. v v v v | 11 | 91,7%| v
35 |Riko Adi Wibiwo v v v 10 | 83,3%| v
36 | Rinno Igsyam P. v v v v | 12 | 100% | v
37 | Rintis Purwanti § v v v v | 11 | 91,7%| ¥V
38 | Rio Daveganata v v v v | 12 | 100% | v
39 | Rita jumiati v v v v | 12 | 100% | v
40 | Riyan Setiawan v v v v 8 | 66,7% v
41 | Salla Bashir v v v v 19 75% v
42 | Siti Ainun MK, v v v v | 12 | 100%| v




43 | Susilo 4 4 v 4 12 100% | v
44 | Vika Andriyanti v v v v 11 | 91,7%| v
45 |Vivi Antika S. 4 4 v 4 12 100% | v
46 | Yeni Lestari v v 4 v | 12 | 100%| v
47 | Zulhilmi FR. 4 v 4 4 8 66,7%
Z 18114 2€|104 8 | 24|81 16 (117
5 Total 132 128 113 133
Persentase/os er05| 00.78% 80,14% 94,439
Ativitas
Persentase

(Klasikal)

89,72%
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ANALISIS HASIL PRE-TES | DAN POST-TES |

Pre-tes | Post-tes |

No Nama Siswa Sdkor yang Jml Skor Yang | gmi. | Tuntas

iperoleh Skor diperoleh Skor

1 2 1 2 ya | tdk

1 | Abd. Rahman Wahid 40 20 60 25 50 76 v
2 | Aditiya Candra P. 40| 20 60 45 50 95| v
3 | Ach. Habibi Abdillah 40 | 20 60 30 50 80| v
4 | Ach. Mustagim Hilmi 40 0 40 25 35 60 v
5 | Andi Yusuf - - - - - -
6 | Andika Wahyu P. 40| 15 55 25 50 75| v
7 | Arisona Purmadi 40| 10 50 25 50 75| v
8 | Bayu Feri Saputro 20 20 40 5( 10 60 v
9 | Cahya Agung Purwat 10 45 55 35 50 8b v
10 | Darlin Auliya 40 40 80 40 50 90| v
11 | Desi Puji Rahayu - - - - -
12 | Desi Purnamasari 40 35 75 45 50 95 v
13 | Devy Aptilia Dwi A. 20 25 45 25 50 75| v
14 | Dlaiviyatis Sholehah 15 25 40 25 50 75 v
15 | Dwik Setyowati 40 25 65 35 50 85 v
16 | Erieski Cahyo K. 40 0 40 35 50 85 v
17 | Fathorrosi - - - - - -
18 | Febryan Arif W. 40 30 70 45 50 95 v
19 | Fikri Auzan 40 40 80 50 50 100 v
20 | Fisty Hernanda U. 20 25 45 35 25 6D v
21 | Geo Lektris A. 40 40 80 40 50 9Q v
22 | Gita Purwantika 0 50 50 50 45 95 v
23 | Hendrik A. 10 40 50 50 40 90| v
24 | Hendro Febrianto 10 40 50 45 50 9% v
25 | lka Devi Anggraeni 20 20 40 50 5( 100 v
26 | Muhadyan Ambarini 40 25 65 50 5( 100 v
27 | Nafik Mubarok 10 35 45 50 50 100 v
28 | Pramistini - - - - - -
29 | Rahmat Aliwafa 0 35 35 50 50 100 v
30 | Rahmat Zulkarnain 40 25 65 5( 45 9 v
31 | Ratna Ariwiyanti T. 40 35 75 45 50 95 v
32 | Renzi Rizaidyla S. 50 20 70 45 50 95 v
33 | Rifki Zoelman 15 25 40 45 50 95 | v
34 | Riki Restu Pondan 0 40 40 45 50 95 | v
35 | Riko Adi Wibiwo - - - - - -
36 | Rinno Igsyam P. 10 30 40 45 50 95 | v
37 | Rintis Purwanti Sari 0 40 40 20 40 60 v
38 | Rio Daveganata Meta 40 25 65 40 45 85 | v
39 | Rita jumiati 40 25 65 40 50 90 v




40 | Riyan Setiawan 15 25 40 30 30 60 v
41 | Salla Bashir 30 20 50 25 40 65 v
42 | Siti Ainun Mamuatul 15 25 40 15 50 65 v
43 | Susilo 10 35 45 35 50 85 | v
44 | Vika Andriyanti 10 35 45 35 50 85 v
45 | Vivi Antika Sunaryo 20 20 40 25 50 78 v
46 | Yeni Lestari 20 30 50 15 50 65 v
47 | Zulhilmi Fakhrul Rosi 30 20 50 15 50 65 v
Jumlah Skor Tercapail.080| 1.155 2.23% 1.550 1.9%5 3.505
Jumlah Skor Maksimal 2.100| 2.100] 4.200 2.100 2.100 4.200
Jumlah 33| 9
Jumlah Rata-rata Nildi | 53,21 | 83,45
% Efektivitas 36,24%
% Ketuntasar 78,57%
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ANALISIS HASIL PRE-TES Il DAN POST-TES |

Pre-tes Il Post-tes Il
No Nama Siswa Skor yang Jml Skor yang | gm, Tuntas
diperoleh Skor diperoleh Skor
1 2 1 2 ya | tdk

1 | Abd. Rahman W. 10 0 10 45 3( 7% v

2 | Aditiya Candra P. 50 50 10( 50 5( 100 v

3 | Ach. Habibi A. 20 50 70 40 40 80 v

4 | Ach. Mustagim H. 20 10 30 25 5Q 78 v

5 | Andi Yusuf 20 50 70 40 40 80| v

6 | Andika Wahyu P. 20 50 70 30 50 80 v

7 | Arisona Purmadi 20 50 70 40 3( 75 v

8 | Bayu Feri Saputro 20 50 70 4( 40 8p v

9 | Cahya Agung P. 20 20 40 35 40 75 v

10 | Darlin Auliya 30 20 50 40 35 75| v

11 | Desi Puji Rahayu 50 10 60 4 35 7% v

12 | Desi Purnamasari 20 10 3( 40 35 75 v

13 | Devy Aptilia Dwi A.| 10 10 20 40 10 50 v
14 | Dlaiviyatis Sholehalh 20 10 30 3Q 20 50 v
15 | Dwik Setyowati 20 10 30 20 30 50 v
16 | Erieski Cahyo K. 20 20 40 40 35 75 v

17 | Fathorrosi 20 10 30 50 25 75

18 | Febryan Arif W. 20 20 40 50 0 50 v
19 | Fikri Auzan 40 30 70 50 30 80 v

20 | Fisty Hernanda U. 20 20 40 2( 30 50 v
21 | Geo Lektris A. 40 30 70 30 50 80 v

22 | Gita Purwantika 30 30 60 30 5( 80 v

23 | Hendrik A. 30 25 55 35 45 80| v

24 | Hendro Febrianto 10 20 30 5( 25 4

25 | Ika Devi Anggraeni 10 0 10 50 25 75 v

26 | Muhadyan A. 20 10 30 20 30 5( v
27 | Nafik Mubarok 50 0 50 25 50 75 v

28 | Pramistini 20 10 30 20 30 50 v
29 | Rahmat Aliwafa 10 10 20 40 35 75 v

30 | Rahmat Zulkarnain 20 10 30 4( 35 76 v

31 | Ratna Ariwiyanti T. 50 10 60 50 25 78 v

32 | Renzi Rizaidyla S. 50 10 60 5( 20 70 v
33 | Rifki Zoelman 20 0 20 30 20 50 v
34 | Riki Restu Pondan 200 O 20 35 40 7| v

35 | Riko Adi Wibiwo 20 0 20 50 25 75 | vV

36 | Rinno Igsyam P. 200 20 40 25 50 7| v

37 | Rintis Purwanti Sari 20| 20 40 40 40 80| v

38 | Rio Daveganata M. 200 O 20 40 35 75| Vv

39 | Rita jumiati 30 10 40 40 35 75 v




40 | Riyan Setiawan 15 15 30 4( 35 75 v
41 | Salla Bashir 20| 20 40 20 30 50 4
42 | Siti Ainun MK. 20 10 30 40 40 80| v
43 | Susilo 20 20 40 40 40 80| v
44 | Vika Andriyanti 10 10 20 50 30 80| v
45 | Vivi Antika Sunaryo| 20 20 40 20 30 50 v
46 | Yeni Lestari 35 20 55 45 30 78 v
47 | Zulhilmi Fakhrul R. 35 20 55 45 30 78 v
Jumlah Skor Tercapail.135| 850 | 1983 1.7656 1.585 3.350
Jumlah Skor Maksimal 2.350| 2.350, 4.700 2.350 2.3%0 4.700
Jumlah 36 | 11
Jumlah Rata-rata Nilgi | 42,23] | 71,27
% Efektivitas 40,75%
% Ketuntasar 76,59%
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ANALISIS HASIL PRE-TES IIl DAN POST-TES Il

Pre-tes Il Post-tes

No Nama Siswa Skor yang Jml Skor yang | gm, Tuntas

diperoleh Skor diperoleh Skor

1 2 1 2 ya | tdk
1 | Abd. Rahman W. 50 0 50 45 3d 7% v
2 | Aditiya Candra P. 25 50 75 40 5( 90 v
3 | Ach. Habibi A. 25 0 25 40 35 75| v
4 | Ach. Mustagim H. 20 0 20 10 40 5( v
5 | Andi Yusuf 30 0 30 40 35 75| v
6 | Andika Wahyu P. 30 0 30 50 25 7% v
7 | Arisona Purmadi - - - - - -
8 | Bayu Feri Saputro - - - - - -
9 | Cahya Agung P. 50 30 80 5( 40 90 v
10 | Darlin Auliya 50 30 80 40 50 90| v
11 | Desi Puji Rahayu 45 10 55 45 30 7% v
12 | Desi Purnamasari 50 30 8( 45 35 g0 v
13 | Devy Aptilia Dwi A.| 20 10 30 45 30 75| v
14 | Dlaiviyatis Sholehalh 30 10 40 40 35 75 v
15 | Dwik Setyowati 40 10 50 40 35 79 v
16 | Erieski Cahyo K. 20 10 30 35 5 4( v
17 | Fathorrosi 40 0 40 35 15 5( v
18 | Febryan Arif W. 35 0 35 30 20 50 v
19 | Fikri Auzan 30 25 55 45 30 75 v
20 | Fisty Hernanda U. 30 10 40 25 15 40 v
21 | Geo Lektris A. 45 0 45 45 35 80 v
22 | Gita Purwantika 40 30 70 40 4( 80 v
23 | Hendrik A. 45 0 45 40 35 75| v
24 | Hendro Febrianto 40 0 40 40 35 75 v
25 | Ika Devi Anggraeni 20 0 20 45 3Q 75 v
26 | Muhadyan A. 35 10 45 40 40 80 v
27 | Nafik Mubarok 25 0 25 35 15 50 v
28 | Pramistini 30 15 45 40 40 80 v
29 | Rahmat Aliwafa 20 10 30 40 35 7% v
30 | Rahmat Zulkarnain 25 15 40 45 30 76 v
31 | Ratna Ariwiyanti T. 40 0 40 40 40 80 v
32 | Renzi Rizaidyla S. 40 0 40 40 40 80 v
33 | Rifki Zoelman 30 5 35 45 30 75 v
34 | Riki Restu Pondan 30 10 4( 45 30 75 v
35 | Riko Adi Wibiwo 30 15 45 45 30 75| v
36 | Rinno Igsyam P. 30 15 45 45 30 75 v
37 | Rintis Purwanti Sari 30 0 30 45 45 90 v
38 | Rio Daveganata M. 30 0 30 4( 40 8p v
39 | Rita jumiati 30 0 30 45 30 75 v




40 | Riyan Setiawan 10 0 10 25 5 30 v
41 | Salla Bashir 30 0 30 20 25 44 v
42 | Siti Ainun MK. 35 15 50 40 40 80| v
43 | Susilo 35 10 45 40 40 80 v
44 | Vika Andriyanti 40 15 55 40 40 80| v
45 | Vivi Antika Sunaryo| 35 10 45 30 45 7B v
46 | Yeni Lestari 30 5 35 30 20 50 v
47 | Zulhilmi Fakhrul R. 10 0 10 30 15 45 v
Jumlah Skor Tercapail.460| 405| 1.863 1.7556 1.435 3.190
Jumlah Skor Maksimal 2.250| 2.250, 4.500 2.250 2.250 4.500
Jumlah 35| 10
Jumlah Rata-rata Nilgi | 41,44] | 70,89
% Efektivitas 41,54%
% Ketuntasar 77,78%




Lampiran 53

ANALISIS HASIL PREITES IV DAN POST-TES IV

Pre-tes IV Post-tes IV
No Nama Siswa Skor yang Jml Skor yang | gm, Tuntas
diperoleh Skor diperoleh Skor
1 2 1 2 ya | tdk
1 | Abd. Rahman W. 50 35 85 50 50 100 | v
2 | Aditiya Candra P. 50 35 85 50 50 100 | v
3 | Ach. Habibi A. 50 35 85 50 50| 100 v
4 | Ach. Mustagim H. 35 10 45 50 50 100 | v
5 | Andi Yusuf 50 50 100 50 50| 100 | v
6 | Andika Wahyu P. 50 35 85 50 50 100 v
7 | Arisona Purmadi 50 35 85 50 5( 100 v
8 | Bayu Feri Saputro 20 35 55 50 3% 86 v
9 | Cahya Agung P. 50| 35 85 50 50 | 100 | v
10 | Darlin Auliya 50 35 85 50 50 | 100 | v
11 | Desi Puji Rahayu 50 50 | 100 | 50 50 | 100 | v
12 | Desi Purnamasari 50 35 85 50 50 | 100 | v
13 | Devy Aptilia Dwi A.| 25 0 25 50 50 | 100 v
14 | Dlaiviyatis Sholehalh 15 10 25 2( 20 40 v
15 | Dwik Setyowati 10 30 40 50 20 70 v
16 | Erieski Cahyo K. 10 10 20 20 2(Q 40 v
17 | Fathorrosi 50 35 85 50 50 100 v
18 | Febryan Arif W. 15 10 25 50 50 100 | v
19 | Fikri Auzan 45 40 85 50 50| 100 | v
20 | Fisty Hernanda U. 40 20 60 5( 50 100 | v
21 | Geo Lektris A. 45 40 85 50 50 100 v
22 | Gita Purwantika 45 40 85 50 50 100 v
23 | Hendrik A. 45 40 85 50 50| 100 v
24 | Hendro Febrianto 15 10 25 5( 50 100 | v
25 | Ika Devi Anggraeni 25 20 45 50 50 100 | v
26 | Muhadyan A. 45 40 85 50 50 100 v
27 | Nafik Mubarok 45 40 85 50 50, 100 v
28 | Pramistini 45 40 85 50| 50 100 | v
29 | Rahmat Aliwafa 20 40 60 50, 50 100 | v
30 | Rahmat Zulkarnain 15 10 25 50 50 100 | v
31 | Ratna Ariwiyanti T. 40 45 85 50| 50 100 v
32 | Renzi Rizaidyla S. 15 30 45 50 50 100 | v
33 | Rifki Zoelman 10 25 35 50| 35 85 | v
34 | Riki Restu Pondan 10 25 34 50 50 100 | v
35 | Riko Adi Wibiwo 50 25 75 50| 50 100 v
36 | Rinno Igsyam P. 20 50 70 50 50 100 v
37 | Rintis Purwanti Sari 35 50 85 50 50 100 | v
38 | Rio Daveganata M. 35 50 85 50 50 100 | v
39 | Rita jumiati 30 25 55 50| 50 100 v




40 | Riyan Setiawan 35 15 50 50 50 100 | v
41 | Salla Bashir 50 35 85 50 50 100 | v
42 | Siti Ainun MK. 40 35 75 50| 50 100 | v
43 | Susilo 20 35 55 50| 50 100 | v
44 | Vika Andriyanti 40 40 80 50| 50 100 | v
45 | Vivi Antika Sunaryo| 45 40 85 50 50 100 | v
46 | Yeni Lestari 45 40 85 50| 50 100 | v
47 | Zulhilmi Fakhrul R. - - - - - -
Jumlah Skor Tercapail.630| 1.465 3.09% 2.240 2.180 4.420
Jumlah Skor Maksimal 2.300| 2.300] 4.600 2.300 2.300 4.600
Jumlah 43
Jumlah Rata-rata Nilgi | 67,28] | 96,09
% Efektivitas 29,98%

% Ketuntasari

93,48%




Lampiran 54

ANALISIS HASIL PRE-TES V DAN POST-TES V

Pre-tes V Post-tes V
No Nama Siswa Skor yang Jml Skor yang Jml. Tuntas
diperoleh Skor diperoleh Skor
1 2 1 2 ya | tdk
1 | Abd. Rahman W. 50 30 80 50 50 100 | v
2 | Aditiya Candra P. 50 50 100 50 50 100 | v
3 | Ach. Habibi A. 45 10 55 50 50 100 | v
4 | Ach. Mustagim H. 40 16 56 50 40 0 | v
5 | Andi Yusuf 30 50 80 50| 50 100 | v
6 | Andika Wahyu P. 50 40 90 50 50 100 | v
7 | Arisona Purmadi 45 40 85 50 50 100 | v
8 | Bayu Feri Saputro 40 10 50 50 25 75 | vV
9 | Cahya Agung P. 50 40 90 50 45 95 | v
10 | Darlin Auliya 50 45 95 50| 50 100 | v
11 | Desi Puji Rahayu 50 5 55 45 50 95 v
12 | Desi Purnamasari 45 45 9( 50 50 100 | v
13 | Devy Aptilia Dwi A.| 40 0 40 50 50 100 | v
14 | Dlaiviyatis Sholehalh 40 16 56 50 40 90 | v
15 | Dwik Setyowati 45 45 90 50| 50 100 | v
16 | Erieski Cahyo K. 20 14 34 50, 40 Q0 | v
17 | Fathorrosi 50 45 95 50, 50 100 | v
18 | Febryan Arif W. 30 0 30 50| 50 100 | v
19 | Fikri Auzan 45 45 90 50| 50 100 | v
20 | Fisty Hernanda U. 15 16 31 50 20 70 v
21 | Geo Lektris A. 50 14 64 50| 50 100 | v
22 | Gita Purwantika 45 45 90 50 50 100 | v
23 | Hendrik A. 45 42 87 50| 50 100 | v
24 | Hendro Febrianto 40 16 56 50 30 80 | v
25 | Ika Devi Anggraeni 45 40 85 50 50 100 | v
26 | Muhadyan A. 45 45 90 50, 50 100 | v
27 | Nafik Mubarok 40 10 50 50| 50 100 | v
28 | Pramistini 40 26 66 50| 50 100 | v
29 | Rahmat Aliwafa 30 40 70 50, 50 100 | v
30 | Rahmat Zulkarnain 40 21 61 45 50 95 v
31 | Ratna Ariwiyanti T. 40 21 61 50| 50 100 | v
32 | Renzi Rizaidyla S. 50 40 90 50 50 100 | v
33 | Rifki Zoelman 40 10 50 50 50 100 | v
34 | Riki Restu Pondan| 50 20 70 50 42 92 v
35 | Riko Adi Wibiwo 20 21 41 35 40 75 | Vv
36 | Rinno Igsyam P. 50 19 69 45 40 85 | v
37 | Rintis Purwanti Sari 45 45 90 50 50 100 | v
38 | Rio Daveganata M.| 50 35 85 50 50 100 | v




39 | Rita jumiati 45 45 90 50 50 100 | v
40 | Riyan Setiawan 15 15 30 5 50 55
41 | Salla Bashir 40 29 69 50 50 100 | v
42 | Siti Ainun MK. 45 45 90 50 50 100 | v
43 | Susilo 45 40 85 50 50 100 | v
44 | Vika Andriyanti 50 16 56 50| 40 90 | v
45 | Vivi Antika Sunaryo| 45 45 90 50 | 50 100 | v
46 | Yeni Lestari 45 40 85 50| 50 100 | v
47 | Zulhilmi Fakhrul R. 40 12 52 50| 12 62
Jumlah Skor Tercapail.965| 1.359 3.324 2.275 2.164 4.439
Jumlah Skor Maksimal 2.350| 2.350, 4.700 2.350 2.3%0 4.700
Jumlah 44
Jumlah Rata-rata Nildi | 70,72] | 94,45

% Efektivitas

25,12%

% Ketuntasari

93,62%




